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KETUA IAI

Prof. Soemardjo Tjitrosidojo
1957 - 1963

Lahir: Boyolali, 17 Oktober 1919
Pendidikan: Van Accountants 

(NIVA) Amsterdam  
Jabatan Terakhir: Anggota BPK

Register Akuntan No. A-2

Radius Prawiro
1963 - 1986

Lahir: Yogyakarta, 29 Juni 1928
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UI

Jabatan Terakhir: MENKOEKUIN
Register Akuntan No. D-64

Subekti Ismaun
1986 - 1994

Lahir: Yogyakarta, 14 Mei 1939
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UI

Jabatan Terakhir: Dirut  Bapindo
Register Akuntan No. D-183

Katjep Abdoelkadir
1994

Lahir: Pemalang, 1 Februari 1949
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UI 

& Program Doktor di Texas A & M Amerika
Jabatan Terakhir: Direktur Universitas Trilogi

Register Akuntan No. D-119/RNA 2
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Lahir: Salatiga, 5 April 1939
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UI
Jabatan Terakhir: Kepala BPKP Pusat

Register Akuntan No. D-187/RNA 1

Soedarjono
1994 - 1998

Lahir: Medan, 23 Oktober 1949
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UI 

& University of Toledo OHIO USA
Jabatan Terakhir: Board Member IFAC 
Register Akuntan No. D-1828/RNA 10

Ahmadi Hadibroto
2002 - 2010

Lahir: Solo, 10 Mei 1958
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UGM 

& University of Birmingham UK 
Jabatan Terakhir: Wamenkeu RI 

Register Akuntan No. D-2950/RNA 16

Prof. Mardiasmo
2010 - Sekarang

Lahir: Cirebon, 10 Agustus 1942
Pendidikan: Jurusan Akuntansi FE UGM 
& University of Southern California USA

Jabatan Terakhir: Dirut PT. Pusri
Register Akuntan No. D-383

Zaenal Soedjais
1998 - 2002

DARI MASA KE MASA

ILUSTRASI: AJA M. ZUHRI
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1. Membimbing perkembangan akuntansi serta 
mempertinggi  mutu pendidikan akuntan.

PASAL 3 AKTA PENDIRIAN IAI

2. Mempertinggi mutu pekerdjaan akuntan.

TUDJUAN PENDIRIAN IAI

Pengurus:
Ketua: Prof. Soemardjo Tjitrosidojo
Panitera: Drs. Go Tie Siem, 
Bendahara: Drs. Basuki T. Siddharta 
Komisaris: Drs. Tan Tong Joe dan Drs. Hendra Darmawan 

Anggota pendiri lainnya adalah 
Prof. Aboetari    Tio Po Tjang    Tan Eng Oen    Tang Siu Tjhan    Liem Kwie Liang
The Tik Kim    Drs. B.P Hoetapea    Drs. Soedarmin    Drs. Kho Tjien Hong



13
60 TAHUN IAI 
1957-2017

Bahwa Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat 
adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945, maka adalah kewajiban bagi setiap warga negara Indonesia untuk berdarmabakti 

sesuai dengan profesi dan keahlian masing-masing dalam Pembangunan Nasional.

Bahwa pembinaan dan pengembangan profesi akuntan akan meningkatkan pengabdian 
profesi ini dalam Pembangunan Nasional yang pada hakekatnya adalah Pembangunan 
Manusia Indonesia seutuhnya dan Pembangunan Masyarakat Indonesia.

Bahwa dalam rangka pembinaan tersebut perlu adanya wadah yang mewakili profesi 
akuntan secara keseluruhan, menetapkan standar kualitas, mengembangkan dan menegak
kan kode etik, memelihara martabat dan kehormatan, membina moral dan integritas yang 
tinggi, menciptakan kepercayaan atas hasil kerja akuntan, dan wadah untuk komunikasi, 
konsultasi, koordinasi serta usaha-usaha bersama lain yang diperlukan.

Menyadari akan hal-hal tersebut di atas, maka dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa para 
akuntan Indonesia bersatu dalam wadah organisasi yang berpedoman pada ketentuan-
ketentuan yang tertuang dalam Anggaran Dasar Ikatan Akuntan Indonesia. 

Anggaran Dasar Ikatan Akuntan Indonesia

MUKADIMAH 
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Tahun 1912 merupakan tahun 
yang bersejarah di Hindia 
Belanda, pembukaan pasar 

modal! Sebuah peluang yang 
membuka kesempatan semakin 
banyak orang untuk terlibat kepa-
da akses permodalan. Pasar mo
dal pertama diresmikan di ibukota 
Batavia, dengan nama Amster-
damse Effectenbeurs. Berbagai 
instrumen finansial diperdagang-
kan di bursa efek ini, termasuk 
obligasi yang salah satunya turut 
membiayai pembangunan tram di 
ibukota.

Sejak itu dunia akuntansi di Hin-
dia Belanda mengalami perkem-
bangan yang cukup menjanji
kan. Pendidikan akuntansi mulai 
diperkenalkan di Indonesia, seiring 
dengan berkembangnya jasa-
jasa akuntansi dan pembukuan. 
Jasa-jasa ini dikerjakan di berbagai 
kantor akuntan. Kantor akuntan 
Belanda pertama yang berope

rasi di Indonesia adalah Frese & 
Hogeweg yang mulai beroperasi 
tahun 1918, enam tahun sejak pasar 
modal di Batavia mulai berdiri. 

Di negeri Belanda, hingga 
tahun 1950 terjadi kemajuan pesat 
dalam akuntansi serta profesi 
akuntan dalam kegiatan pere-
konomian sehari-hari. Belanda 
telah berhasil mengembangkan 
peraturan-peraturan sederhana 

Pusat kegiatan keua­
ngan di zaman kolonial 
di kawasan kota tua 
Jakarta, yang menjadi 
tempat berlangsungnya 
aktivitas pasar modal 
Hindia Belanda pada 
tahun 1912.

MASA AWAL
Pembukaan Pasar Modal 

di Hindia Belanda

bagi penerapan praktik akuntansi 
bernama Reglement van Arbeid 
(Regulation of Work) serta terma-
suk di dalamnya goed koopmans-
gebruik (good business practice) 
untuk mengatur laporan keuang
an. Peraturan ini diterbitkan oleh 
sebuah organisasi profesi akuntan 
Belanda yang sudah berdiri sejak 
tahun 1895, bernama Nederlands 
Instituut van Accountants (NIVA). FO

TO
: I

ST
IM

E
W

A
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Suasana rapat di DPR 
dan Konstituante sekitar 
tahun 1950-an. Di sinilah 
regulasi dalam bentuk 
undang-undang disusun.

Proklamasi kemerdekaan 
Indonesia, 17 Agustus 1945 
menjadi pembuka jalan 

bagi bangsa Indonesia untuk 
melangkah menuju kemajuannya. 
Sayangnya, kolonialisme telah 
meninggalkan jejak yang buruk di 
berbagai bidang, termasuk bidang 
akuntansi. Meskipun begitu, kebu-
tuhan akan akuntansi cukup untuk 
mendorong dasar-dasar ilmu akun-
tansi mulai diajarkan pada dekade 
tersebut.

Di sisi lain, kebutuhan akan 
kejelasan definisi sebuah profesi 
akuntan dapat diketahui melalui 
pengamatan sejarah, termasuk dari 
catatan Jaarboek atau buku tahu-
nan tentang Batavia dan sekitar
nya yang terbit sekitar tahun 1927. 

Buku itu menyimpan informasi, 
pada era itu di dalam pelaksanaan 
pemenuhan kebutuhan berbisnis, 
terdapat dua jenis kantor dengan 
praktik yang serupa tapi tak sama 
yaitu Kantor Akuntan dan Kantor 
Administrasi/Pembukuan. Kemiri-
pan kedua kantor ini mendorong 
terjadinya penyalahgunaan nama 
kantor akuntan hingga jasa-jasa 
yang bisa diberikan. 

Keadaan ini berlangsung ber-
tahun-tahun setelah kemerdekaan 
Indonesia. Situasi ini berkembang 
menjadi latar utama diterbitkannya 
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 
1954 tentang Pemakaian Gelar 
Akuntan (“Accontant”). Regulasi 
ini digagas oleh Prof. Soemardjo 
Tjitrosidojo, yang nantinya akan 
dikenal sebagai Ketua Ikatan Akun-
tan Indonesia yang pertama.

Kebutuhan Akan Suatu Regulasi
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UU 34/1954, 
LANDASAN 

HUKUM PROFESI 
AKUNTAN
Pemerintah menerbitkan 

Undang-Undang Nomor 34 
Tahun 1954 tentang Pe-

makaian Gelar “Akuntan” (“Ac-
contant”) untuk melindungi ijazah 
akuntan sehingga tidak timbul 
penyalahgunaan gelar profesi di 
dunia bisnis. 

Seperti termaktub dalam me
mori penjelasan, undang-undang 
ini terbit dalam rangka melindungi 
profesi akuntan dalam melakukan 
pekerjaannya, sekaligus memastikan 
entitas dan perekonomian Indonesia 

yang  masih belia, digawangi oleh 
orang-orang yang memiliki keah
lian yang tepat untuk itu.

Pekerjaan akuntan mempunyai 
arti yang selalu bertambah penting 
bagi masyarakat dalam beberapa 
dekade sejak akuntansi dikenal 
di Indonesia. Hal ini disebabkan 
hubungan ekonomi yang makin 
sulit, meruncingnya persaingan, 
dan naiknya pajak-pajak pengusa-
ha dagang dan kerajinan, sehingga 
makin dirasakan kebutuhan akan 
penerangan dan nasihat para ahli 
untuk mencapai perbaikan dalam 
sistem administrasi dan penga-
wasan atas perusahaan yang lebih 
tepat dalam pelaksanaan azas-
azas ekonomi perusahaan.

Naskah Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 yang ditandatangani oleh Wakil Presiden 
Mohammad Hatta, Menteri Keuangan Ong Eng Die, Menteri Kehakiman Djody Gondoku­
sumo, dan Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Mohammad Yamin.
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Semangat kebangsaan yang 
menggebu-gebu di kalangan 
akuntan muda tanah air, 

menjadi faktor pendorong bediri
nya Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Prof. Soemardjo Tjitrosidojo, Prof. 
Aboetari, Basuki Siddharta, Hendra 
Darmawan, Tan Tong Djoe, dan Go 
Tie Siem bersama beberapa akun-
tan lainnya mengambil prakarsa un-
tuk mendirikan suatu perkumpulan 
akuntan untuk bangsa Indonesia 
saja. Aula Universitas Indonesia di 
kawasan Salemba, Jakarta Pusat, 
menjadi saksi sejarah berdirinya 
organisasi profesi ini.

Ketika itu sebenarnya ada dua 
perkumpulan akuntan yang ber
aliansi dengan pemerintah kolonial 
Belanda, yaitu Netherland Institu-
ut Van Accountants (NIVA), dan 

Pada Kamis, 17 Oktober 1957 jam 19.00 WIB, digelar pertemuan di Aula Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia (FEUI), Salemba, Jakarta. Pertemuan awal itu di­
hadiri oleh Prof. Soemardjo dan empat lulusan pertama FEUI. Dalam pertemuan 
ini diputuskan pembentukan Panitia Pendirian Perkumpulan Akuntan Indonesia. 
Panitia inilah yang mematangkan rencana pendirian organisasi IAI.

Vereniging Academicsh Govermde 
Accountants (VAGA). Para akuntan 
Indonesia ini menyadari bukan saja 
mereka tidak mungkin masuk ke 
kedua perkumpulan itu, tetapi juga 
kedua perkumpulan tidak mungkin 
memikirkan perkembangan dan 
pembinaan para akuntan Indonesia. 
Setelah melalui tiga kali pertemuan 
bertempat di Aula Universitas Indo-
nesia, Salemba, maka pada tanggal 
23 Desember 1957, pukul 19.30 
Ikatan Akuntan Indonesia secara 
resmi berdiri.

Naskah Anggaran Dasar IAI 
pertama, yang disahkan pada tang-
gal 11 Februari 1959 dimuat dalam 
Berita Negara Republik Indonesia, 
hari Selasa, 24 Maret 1959. 

23 DES 1957 
PRAKARSA 

PENDIRIAN IAI
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Tidak mungkin ada pasar 
modal tanpa dukungan 
standar pelaporan keua­

ngan. Prinsip Akuntansi Indonesia 
dilengkapi dengan Norma Peme­
riksaan Akuntan, menjadi standar 
awal yang mendukung lahirnya 
standar pelaporan keuangan 
sebagai prasyarat diaktifkannya 
kembali pasar modal di Indonesia.

Prinsip Akuntansi Indonesia dan Norma Pemeriksaan 
Akuntan yang terbit pertamakali untuk mendukung 
keberadaan pasar modal di Indonesia.

PAI & NPA, 
UNTUK 

MENDORONG 
PASAR MODAL 

INDONESIA
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Masa Orde Lama merupa­
kan periode sulit bagi 
perkembangan profesi 

akuntan di Indonesia. Tidak hanya 
masalah penggunaan gelar akuntan 
yang belum teratur, di masa depre­
si ekonomi di awal pemerintahan 
Orde Lama, ketidakstabilan politik 
di tanah air berdampak pada keti­
dakstabilan kondisi perekonomian 
Indonesia. Ketika itu inflasi mem­
bubung hingga 650% dan laporan 

Kondisi dunia bisnis Jakarta 
tempo dulu yang telah membu­
tuhkan kantor akuntan sebagai 
penyedia layanan keuangan.

keuangan yang menggunakan nilai 
rupiah historis tidak lagi bermakna. 
Selanjutnya, kantor-kantor akuntan 
Belanda meninggalkan Indonesia 
menyusul pengambilalihan perusa­
haan-perusahaan eks Belanda. 

Zaman surut profesi akuntan 
di Indonesia mulai menunjukkan 
periode akhirnya berkat kehadiran 
akuntan-akuntan pertama lulu­
san dalam negeri yang memelo­
pori perkembangan akuntansi di 

Indonesia. Mereka, bersama Prof. 
Soemardjo Tjitrosidojo, adalah para 
pendiri IAI, yakni Basuki T. Siddhar­
ta, Drs. Go Tie Siem, Drs. Tan Tong 
Joe, dan Drs. Oey Kwie Tek. 

Pada awal tahun 1967, ter­
dapat dua belas kantor akuntan 
milik bangsa Indonesia yaitu, M. 
Aboetari, Drs. Tan Eng Oen, Drs. 
Sie & Co., Drs. Go Tie Siem S. H., 
Drs. Oey Kwie Tek, Drs. Lie Siak 
Thong, Drs. The Oen Leng, Drs. 
Liem Tjiauw Hiang, Drs. Tjoe Kim 
Giok, Drs. Injo & Ong, Drs. Liem 
& Husni, Dra. E. Gouw Seng Sloe. 
Mereka inilah yang turut mewarnai 
pertumbuhan ekonomi di beberapa 
dekade awal setelah kemerdekaan.

Kantor Akuntan Penunjang Perekonomian

FO
TO

: I
ST
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E

W
A
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IAI berhasil menyusun dan 
menerbitkan Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) pada tahun 1973. 

Sebelum PAI, hampir tidak ada 
standar baku yang wajib diterap­
kan dalam penyusunan laporan 
keuangan. Penetapan sebuah 
standar akuntansi diharapkan 
mampu menstimulus aktivitas di 
pasar modal, yang akan menum­
buhkan perekonomian suatu 
negara. Dengan visi inilah, Radius 
Prawiro, yang kala itu menjabat 
Gubernur Bank Indonesia, Ketua 
IAI, dan Ketua Badan Pembina 
Pasar Uang dan Modal, memben­
tuk Dewan Penasihat dan Panitia 
Kerja. Dewan dan panitia ini ber­
tugas menyusun Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) yang merupakan 
panduan tertulis standar akuntansi 
keuangan, dan Norma Pemerik­
saan Akuntan (NPA) yang merupa­

kan standar audit bagi dunia bisnis 
Indonesia.

Norma Pemeriksaan Akuntan 
(NPA) adalah wujud komitmen 
akuntan Indonesia dalam men­
dukung proses diaktifkannya 
kembali pasar uang dan pasar 
modal. Laporan keuangan perusa­
haan yang akan menerbitkan surat 
berharga harus dipastikan sudah 
didasarkan pada Prinsip Akuntan­
si Indonesia. Laporan keuangan 

yang telah disusun tersebut akan 
diperiksa oleh akuntan publik 
untuk dinyatakan apakah posisi 
keuangan dan hasil usaha perusa­
haan telah disajikan dengan wajar. 
Pernyataan wajar mengacu pada 
kesesuaian antara fakta yang 
ditemukan pada laporan keuangan 
dengan kriteria yang diharuskan 
dalam Prinsip Akuntansi Indonesia. 

Merespon dinamika yang 
terjadi, IAI melakukan beberapa 

perubahan terhadap Norma  Pe­
meriksaan Akuntan yang kemudian 
diterbitkan kembali sebagai ce­
takan kedua yang disahkan melalui 
Kongres III IAI pada 2 Desember 
1973. Setelah melalui  masa transisi 
selama tiga bulan sejak tanggal 
disahkannya Buku Norma Peme­
riksaan Akuntan, maka mengikatlah 
ketentuan yang diatur pada buku 
tersebut terhadap profesi akuntan 
di Indonesia. 

Lahirnya PAI dan NPA
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Selama sembilan tahun, PAI 
maupun NPA tidak memiliki 
perkembangan yang sig­

nifikan. Stagnannya kedua prinsip 
ini disebabkan oleh beberapa hal. 
Pertama, apresiasi dari pengam­
bil keputusan terhadap laporan 
keuangan atau informasi akuntan­
si keuangan yang masih sangat 
kurang. Selain itu, berdasarkan 
anggaran rumah tangga IAI, yang 
berhak melakukan pengesahan 
pembaharuan PAI dan NPA adalah 
Kongres IAI yang diadakan setiap 
empat tahun sekali. Namun, karena 
keterbatasan dana dan tenaga 
membuat kongres ini tidak pernah 
diadakan selama sembilan tahun.

Menyadari dinamika perubahan 
dunia akuntansi, tidak terkecuali 
pada standar-standar akuntansi 

rujukan PAI dan NPA, pada tahun 
1983 Hans Kartikahadi, Dr. Wah­
judi Prakarsa, Drs. John Prasetio 
memelopori pembaharuan prin­
sip-prinsip ini dengan membuat 
draf pertama revisi PAI. Setelah 
perundingan panjang dengan 
banyak akuntan profesional dari 
seluruh Indonesia, penyempurnaan 
PAI yang membahas garis besar 
akuntansi keuangan diresmikan 
pada tahun 1984.

Seiring berjalannya waktu, ca­
kupan PAI 1984 yang masih terlalu 
luaspun dilengkapi dengan Inter­
pretasi Prinsip Akuntansi Indonesia 
(IPAI). IPAI diterbitkan untuk mem­
berikan penjelasan lebih lanjut atau 
penafsiran dari PAI 1984. Misalnya, 
IPAI No.1 tentang Akuntansi Valuta 
Asing, diterbitkan untuk menye­
suaikan keadaan rupiah yang 
sedang mengalami devaluasi pada 
tahun 1986.

Rapat IAI membahas draft revisi 
PAI pada 1983 di Bogor. Rapat 
dipimpin Ketua IAI, Radius Prawiro.

Penyempurnaan PAI & NPA
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IAI tercatat dalam sejarah se­
bagai salah satu anggota pendiri 
the International Federation of 

Accountants (IFAC) pada World 
Congress of Accountants ke-11 
di Munich, Jerman pada tanggal 
7 Oktober 1977. Pendirian IFAC 
merupakan titik penting perkem­
bangan profesi akuntan global, 
sebagai bentuk komitmen bersama 
dalam menjadikan profesi akuntan 
sebagai salah satu pilar penting 
ekonomi dunia. Aspirasi pendirian 
IFAC didasarkan pada keinginan 
untuk memperkuat profesi akun­
tan dunia demi kepentingan publik 
sebagai pengguna jasa dari profesi 
ini. Keanggotaan IFAC sendiri saat 
ini sudah mencapai 175 organisasi 
yang mewakili 130 negara dan yu­
risdiksi serta melingkupi lebih 3 juta 
akuntan dari seluruh bagian dunia. 

Pendirian IFAC sendiri dicanang­
kan oleh 63 organisasi dari 51 
negara. IAI adalah salah satu dari 

organisasi ini, dan satu dari sedikit 
organisasi profesi akuntan dari ka­
wasan Asia Tenggara. Keterwakilan 
IAI di IFAC menjadi bukti sema­
kin diakuinya peran aktif profesi 
akuntan Indonesia dalam dinamika 
keprofesian global. Sejak 2011, IAI 
telah menempatkan tokohnya 
sebagai anggota IFAC board dan 
International Accounting Education 
Standards Board (IAESB) IFAC. 

IAI juga menjadi anggota pendiri 
ASEAN Federation of Accountants 
(AFA), organisasi profesi akuntan 
di regional Asia Tenggara yang 
didirikan pada Maret 1977. Pendirian 
AFA ditujukan untuk memajukan pro­
fesi akuntan Asia Tenggara dalam 
rangka mendukung peningkatan 
perekonomian negara-negara di 
kawasan ini. IAI juga menempatkan 
tokoh-tokohnya sebagai Ketua AFA.

IAI Salah Satu Pendiri IFAC & AFA
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Sertifikat diterimanya IAI sebagai anggota 
IFAC pada tahun 1977. IAI juga dianggap 
sebagai pendiri IFAC dalam World Congress 
of Accountants ke-11 di Munich, Jerman.
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PENGEMBANGAN
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Profesi akuntan sejak awal 
sudah terlibat dalam pusa­
ran pembangunan ekonomi 

bangsa. Pengakuan itu ditunjukkan 
ketika Presiden Soeharto mene­
rima dan memberi pengarahan 
kepada peserta Kongres IAI VI di 
Istana Bogor pada 22 Septem­
ber 1990. Pada kesempatan itu, 
Presiden RI ke-2 secara khusus 
menekankan besarnya tanggung­
jawab akuntan dalam meningkat­
kan perekonomian nasional.

PROFESI DI PUSARAN 
PEMBANGUNAN

Ketua IAI, Subekti Ismaun ketika diteri-
ma Presiden Soeharto di Istana Bogor.
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Sebagai pengolah dan penguji 
informasi keuangan, profesi 
akuntan memiliki peran kun­

ci dalam meningkatkan daya saing 
bangsa sehingga kontribusi akuntan 
sangat dinanti dalam pembangunan 
jangka panjang Indonesia. Hal ini 
ditegaskan melalui naskah sambutan 
Presiden Soeharto dalam rangka 
menerima Peserta Kongres VI IAI di 
Istana Bogor.

Naskah sambutan Presiden Soeharto 
ketika menerima peserta Kongres 
VI IAI di istana Bogor.

Profesi Akuntan dalam Upaya 
Tingkatkan Daya Saing Bangsa
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Pada era deregulasi, pere­
konomian Indonesia diarah­
kan menuju perekonomian 

yang memiliki sektor swasta yang 
kompetitif yang berorientasi 
pada pasar ekspor. Perubahan 
kebijakan-kebijakan ini dikombi­
nasi dengan paket deregulasi di 
era 1990-an juga memengaruhi 
investasi asing di Indonesia, serta 
menggairahkan pasar modal. Pada 
masa ini kesadaran untuk memiliki 
laporan keuangan yang berkuali­
tas semakin menggema. Akuntan 
menjadi titik sentral dalam upaya 
meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan untuk pembangunan 
nasional.

Peran Profesi di Era Deregulasi
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Memasuki dekade 90-an, 
globalisasi mengubah 
wajah dunia menjadi se­

makin dinamis. Sejak tahun 1989 di 
era Pembangunan Jangka Panjang 
Tahap II, pasar modal Indonesia 
berkembang dengan sangat pesat. 
Jumlah perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) me­
lonjak menjadi ratusan perusahaan, 
dan investasi asing, baik berupa 
perusahaan ataupun jual beli seku­
ritas, naik drastis. 

Setelah PAI diperbaharui 
dengan terbitnya PAI tahun 1984, 
menambah daya dorong bagi 
investasi di pasar modal Indonesia. 
PAI yang makin fleksibel mengikuti 

Suasana pasar modal Indonesia di era 1990-
an yang marak dengan masuknya investor 
asing sebagai imbas kebijakan deregulasi.

perkembangan zaman, berperan 
dalam menciptakan iklim investasi 
yang makin transparan dan dapat 
diperbandingkan dengan pasar 
modal di negara lain.

Kontribusi Profesi untuk Meraih Investasi

FO
TO

: I
ST

IM
E

W
A
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Dua keputusan penting 
yang dihasilkan dalam 
Kongres VII IAI pada 1994, 

akan menentukan keberadaan 
profesi ini di masa depan. Perta­
ma adalah diubahnya PAI menjadi 
Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang berdampak pada 
makin dinamisnya perkembangan 
pasar modal dan dunia investasi. 
Kedua, pembentukan Manaje­
men Eksekutif IAI yang membuat 
aktivitas profesi ini berkembang 
sangat pesat dalam memberikan 
kontribusi positif bagi perekono­
mian nasional.

Kongres VI IAI di Jakarta, dimana pembica
raan tentang perlunya pembentukan mana-
jemen purnawaktu semakin mengemuka.

LAHIRNYA MANAJEMEN 
EKSEKUTIF & SAK
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Dibentuknya suatu lapis 
baru dalam pengelolaan 
organisasi IAI Manajemen 

Eksekutif, menjadi mutlak diperlu­
kan untuk menjaga kelangsungan 
operasional organisasi, memfasili­
tasi pencapaian visi, misi, dan pro­
gram kerja DPN IAI, serta menja­
min berkembangnya organisasi IAI 
di masa selanjutnya.

Semangat memperkuat orga­
nisasi dengan Manajemen Ekse­
kutif telah muncul sejak tahun 
1990-an, dan menjadi keputusan 
Kongres VII di Bandung pada 1994, 
tetapi baru terlaksana setelah 
Kongres Luar Biasa di Semarang 
pada tahun 1996. Periode se­
jak 1996 ini disebut sebagai era 
pembangunan kelembagaan dan 
infrastruktur organisasi.

Adanya Manajemen Eksekutif 
mengawali era profesionalisme 
dalam pengelolaan IAI. Manajemen 

Eksekutif dipimpin oleh seorang 
Direktur Eksekutif, dan menjadi 
mitra Pengurus IAI untuk mewu­
judkan rencana kerja yang ingin 
dicapai. Sinergi antara pengurus 
dan Manajemen Eksekutif ternyata 
mampu mengoptimalkan seluruh 
potensi organisasi profesi ini men­
jadi lebih kuat.

Saat ini organisasi profesi ini 
telah lebih mapan dengan infra­
struktur kelembagaan yang lebih 
kuat. Kombinasi wisdom, visi, 
jejaring kerja, dan gagasan yang 
dibangun oleh para pengurus, 
dipadu dengan profesionalisme 
yang ditampilkan oleh tim Mana­

Manajemen Eksekutif merupakan kelengka-
pan organisasi IAI yang secara permanen 

melaksanakan fungsi administratif dan 
operasional IAI secara keseluruhan.

jemen Eksekutif, berhasil menjaga 
kelangsungan kehidupan organ­
isasi profesi, meskipun meng­
hadapi berbagai tekanan dan 
tantangan. IAI menunjukkan dirinya 
sebagai organisasi profesi yang 
kuat, diperhitungkan oleh para 
stakeholders-nya, dan dirasakan 
semakin memberi manfaat bagi 
masyarakat.

Kekuatan kelembagaan dan 
infrastruktur organisasi inilah 
yang akan menjadi penentu bagi 
kelangsungan hidup organisasi 
profesi IAI. Manajemen Eksekutif 
bertanggungjawab langsung kepa­
da DPN IAI.

Manajemen Eksekutif, Penggerak Roda Profesi
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STRUKTUR ORGANISASI IAI
KONGRES IAI - RAPAT ANGGOTA

DEWAN PENASIHAT DEWAN PENGURUS NASIONAL MAJELIS KEHORMATAN

MANAJEMEN 
EKSEKUTIF

WILAYAH

33 WILAYAH

KOMPARTEMEN

KAPd
KASP
KAPi
KASy
KA KJA

BADAN-BADAN

DSAK
DPDA
DSAP
DSAK
DSAS
Komite Etika
Tim Implementasi 
SAK

DKSAK	 : Dewan Konsultatif Standar Akuntansi Keuangan

DPDA	 : Dewan Penegakan Disiplin Anggota

DSAP	 : Dewan Sertifikasi Akuntan Profesional

DSAK	 : Dewan Standar Akuntansi Keuangan

DSAS	 : Dewan Standar Akuntansi Syariah

DSPJA	 : Dewan Standar Profesi Jasa Akuntansi

KAPd	 : Kompartemen Akuntan Pendidik

KASP	 : Kompartemen Akuntan Sektor Publik

KAPj	 : Kompartemen Akuntan Pajak

KASy	 : Kompartemen Akuntansi Syariah

KA KJA	 : Kompartemen Akuntan Kantor Jasa Akuntansi
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Keberhasilan menumbuhkan 
perkenomian yang bertumpu 
pada sektor swasta nasio­

nal, pasar modal, dan berorientasi 
ekspor bertumpu pada andalnya 
laporan keuangan yang mencakup 
informasi yang relevan. Laporan 

diperlukan agar standar yang 
dikeluarkan mencakup hal hal yang 
mengatur hal teknis pelaporan tran­
saksi keuangan sekaligus fleksibel. 
Kongres IAI VII di Bandung secara 
resmi mengesahkan Kerangka 
Dasar Penyusunan dan Penyajian 
Laporan Keuangan (KDPPLK) dan 
35 Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) yang menjadikan 
International Accounting Stan-
dards (IAS) sebagai rujukan utama. 
Sedangkan US GAAP yang men­
jadi rujukan utama dalam PAI 1974 
dan PAI 1984 hanya akan menjadi 
referensi tambahan bila Indonesia 
membutuhkan standar yang tidak 
diatur oleh IAS.

keuangan yang berkualitas sa­
ngat tergantung dengan adanya 
standar pelaporan keuangan yang 
memadai.

Oleh karena itu PAI diu­
bah menjadi Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK). Perubahan ini 

IAI menyadari, pasar modal dan investasi 
di Indonesia hanya akan berkembang jika 
terdapat standar akuntansi yang bisa men-
ciptakan transparansi dan keterbandingan.

Lahirnya SAK
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Kongres IX IAI pada September 2002 dibuka 
oleh Presiden RI, Megawati Soekarnoputri.
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2002 - 2011

PENGUATAN
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Seiring dengan semakin 
berkembangnya IAI, kebu­
tuhan akan sebuah gedung 

permanen dengan fasilitas me­
madai dirasa penting mengingat 
makin kompleksnya aktivitas yang 
diselenggarakan setiap hari.

Grha Akuntan yang terletak di 
Jalan Sindanglaya Nomor 1 Men­
teng, Jakarta Pusat, saat ini meru­
pakan kantor pusat IAI. Di Gedung 
bercat putih yang melambangkan 
kejujuran dan integritas inilah 

Kantor pusat IAI: Grha Akuntan 
Jl. Sindanglaya Menteng, Jakarta Pusat.

segala aktivitas organisasi profesi 
ini dipusatkan. Mulai dari pelayanan 
keanggotaan, penyelenggaraan 
Pendidikan Profesional Berkelan­
jutan (PPL), ujian profesi, hingga 
rapat-rapat penting penyusunan 
standar profesi berlangsung di sini. 
IAI mulai menempati Grha Akuntan 
sejak tahun 2002

Sebelum di Grha Akuntan, IAI 
telah menempati beberapa kantor 
yang berbeda. Mulai dari Gedung 
eks Bapepam (Jakarta Pusat), 
sebuah ruko di kawasan Daan 
Mogot (Jakarta Barat),  Wisma Baja 
(Jakarta Selatan), Pusdiklat Bap­
indo (Jakarta Pusat), kantor KAP 
Santoso Harsokusumo dan rekan 
serta Gedung ASEAN Aceh Fertilizer 
(Jakarta Selatan).

GRHA 
AKUNTAN, 

PUSAT 
ORGANISASI IAI
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SAK Per Efektif 1 Januari 2017 berhasil 
memperkecil gap dengan IFRS menjadi 
hanya satu tahun. Sebelumnya gapnya 
dipertahankan tidak lebih dari tiga tahun.

Proses konvergensi Interna-
tional Financial Reporting 
Standard (IFRS) menjadi 

salah satu capaian penting IAI 
melalui berbagai usaha yang 
telah dilakukan DSAK IAI. Komit­
men dukungan atas IFRS sebagai 
standar akuntansi global yang 
dijadikan sebagai panutan yang 
telah dicanangkan pada Desember 
2008, secara aktif dilakukan DSAK 
IAI dengan berbagai revisi atas 
SAK yang berlaku di Indonesia.

DPN IAI menyadari pentingnya 
untuk terus menjaga keberlanjut­
an proses konvergensi IFRS di 
Indonesia, guna mengikuti perkem­
bangan IFRS yang sangat dinamis 
dalam mengakomodir perubahan 

yang terjadi di seluruh dunia. DPN 
IAI terus mendorong dan memberi 
dukungan penuh bagi DSAK IAI 
untuk melaksanakan proses kon­
vergensi ke fase selanjutnya.

Pencapaian ini sangat mem­
banggakan sekaligus membuk­
tikan bahwa IAI sebagai organi­
sasi profesi akuntan mempunyai 
peran sentral dalam setiap upaya 
pengembangan kualitas pelaporan 
keuangan di Indonesia.

KONVERGENSI IFRS 
DI INDONESIA, 

SUMBANGSIH IAI 
BAGI KEBERLANJUTAN 

EKONOMI BANGSA
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Ujian Sertifikasi Ahli Akuntansi Pemerintahan 
bagi SDM Kementerian Hukum dan HAM RI.

IAI MEMASTIKAN KOMPETENSI 
AKUNTAN PROFESIONAL 

INDONESIA MELALUI 
SERTIFIKASI & PPL IAI

IAI menyelenggarakan ujian 
sertifikasi dalam rangka menjaga 
dan meningkatkan kompetensi 

para profesional yang berkiprah di 
berbagai aspek perekonomian In­
donesia. Melalui ujian sertifikasi IAI, 
para profesional dapat  menguji 
kompetensinya untuk diimplemen­
tasikan di dunia kerja.
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USKAD merupakan sertifikasi yang dirancang IAI sebagai 
standar kompetensi teknis di level operasional. Peserta 
USKAD berasal dari lulusan sekolah menengah hingga 
mahasiswa jurusan aktif serta vokasi program studi akun­
tansi. Penyelenggaraan USKAD sejalan dengan keinginan 
pemerintah untuk memperkuat peningkatan kualitas SDM di 
level menengah yang akan berhubungan langsung dengan 
pekerjaan teknis di lapangan. USKAD dilaksanakan bagi ma­
hasiswa perguruan tinggi program affiliated campus IAI.

USAS merupakan terobosan IAI dalam menjawab kebu­
tuhan masyarakat akan praktisi akuntansi syariah yang 
telah mendapat pengakuan dari profesi. USAS merupa­
kan suatu strategi pengembangan keilmuan dan keahlian 
Akuntansi Syariah dalam rangka penyesuaian dengan 
perkembangan ekonomi syariah Indonesia. USAS dilak­
sanakan pertama kali pada tahun 2008.

Ujian Sertifikasi IAI

US AAP dirancang sebagai standar kompetensi teknis yang 
akan menjadi instrumen pengukuran kompetensi pengelola 
keuangan negara. Ini diperlukan dalam rangka pemetaan 
SDM pengelola keuangan negara. Pemegang sertifikasi US 
AAP akan mampu menjadi alat ukur untuk menilai kemam­
puan dan kompetensi peserta dalam menyusun laporan 
keuangan pemerintah. Dengan demikian, lulusannya akan 
mampu menyusun kebijakan akuntansi keuangan pemerin­
tah sesuai standar yang berlaku. IAI menyelenggarakan US 
AAP pertama kali sejak tahun 2012.

IAI meluncurkan US PSAK sebagai salah satu solusi bagi pe­
menuhan SDM yang berkualitas dalam hal penyiapan lapo­
ran keuangan berbasis PSAK. Program konvergensi IFRS 
semakin menuntut dunia usaha dan profesi akuntan untuk 
semakin mempersiapkan diri menghadapi perkembangan 
pesat regulasi terkait penyusunan laporan keuangan. US 
PSAK dilaksanakan pertama kali pada Agustus 2010.
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Menjaga Kualitas Pendidikan 
Profesi Akuntansi

didikan profesi kepada perguruan 
tinggi yang dianggap kapabel men­
jalankan tugas tersebut. IAI melalui 
Komite Evaluasi dan Rekomendasi 
PPA memberikan rekomendasi ter­
kait usulan penyelenggaraan PPAk 
kepada Panitia Ahli Pertimbangan 
Persamaan Ijasah Akuntan (PAP­
PIA) untuk disampaikan kepada 
DIKTI.

Dengan diluncurkannya ujian 
Chartered Accountant Indonesia, IAI 
kemudian membentuk Dewan Ser­
tifikasi Akuntan Profesional (DSAP) 
sebagai dewan yang menentukan 
kebijakan, standar kompetensi, dan 
menjamin kualifikasi profesi melalui 
pendidikan profesi, ujian sertifikasi, 
dan pengalaman praktik. KERPPA 
melebur ke dalam DSAP.

Setelah terbitnya PMK No. 25/
PMK.01/2014 tentang Akuntan 
Beregister Negara, gelar akuntan 
hanya bisa diraih dengan menem­
puh Ujian Sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) IAI dengan me­
menuhi seluruh ketentuan yang 
digariskan IAI.

Lahirnya Program Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk) 
tidak terlepas dari adanya 

ketentuan mengenai penggunaan 
gelar Akuntan seperti diatur pada 
UU No. 34 Tahun 1954. Sebe­
lum adanya PPAk, gelar akuntan 
secara langsung hanya diberikan 
kepada lulusan perguruan tinggi 
negeri tertentu atau melalui jalur 
Ujian Nasional Akuntansi (UNA) 
Dasar dan Profesi untuk perguruan 
tinggi negeri baru dan perguruan 
tinggi swasta.

Berdasarkan dinamika yang 
ada, pemerintah merumuskan 
format pendidikan profesi akuntan­
si dan menyerahkan kewenangan 
profesi untuk melaksanakan pen­
didikan profesi. IAI menindaklanjuti 
inisiatif pemerintah yang menye­
rahkan pengaturan pendidikan 
profesi kepada organisasi profesi.

Sejak tahun 2002, IAI telah 
membentuk Tim Evaluasi dan Re­
komendasi yang bertugas menyu­
sun rancangan Pendidikan Profesi 
Akuntansi. IAI menitipkan pen­
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Salah satu PPL IAI yang selalu menampil­
kan pembicara terkemuka di bidangnya.

IAI menyadari, visi Indonesia 
menjadi negara maju di 2030 
hanya bisa dicapai dengan 

dukungan SDM profesional ber­
kualitas dan ter-update dengan 
perkembangan terkini. Dalam rang­
ka meningkatkan kapasitas dan 
profesionalisme SDM Indonesia, IAI 
selalu fokus pada program pening­
katan value of the profession, baik 
bagi anggota IAI, bagi masyarakat, 
serta bagi bangsa dan negara 
Indonesia. 

PPL adalah kegiatan bela­
jar terus-menerus (continuous 
learning) yang harus ditempuh 
oleh Akuntan Profesional agar 
senantiasa dapat memelihara, 
meningkatkan, dan mengembang­
kan kompetensi profesionalnya. 
Dinamika akuntansi yang terus 
berkembang, tuntutan perekono­

mian di era digital, serta persaingan 
global, mengharuskan akuntan 
Indonesia untuk selalu menjaga 
profesionalismenya.

Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL)
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Katalog PPL IAI

1998 1999 2000 2001 2002
2008 2009 2010 2011 2012
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2003 2004 2005 2006 2007
2013 2014 2015 2016 2017
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Sebagai wadah berhim­
punnya akuntan seluruh 
Indonesia, keanggotaan IAI 

merupakan perseorangan yang 
diarahkan untuk memilih Komparte­
men sesuai bidang kerja anggota. 
Anggota IAI bergabung dalam em­
pat Kompartemen yang dibentuk 
IAI kala itu, yaitu IAI Kompartemen 
Akuntan Publik (IAI KAP), IAI Kom­
partemen Akuntan Pendidik (IAI 
KAPd), IAI Kompartemen Akuntan 
Manajemen (IAI KAM), dan IAI Kom­
partemen Akuntan Sektor Publik 
(IAI KASP).

Kongres X IAI pada tanggal 23 
Nopember 2006 selanjutnya telah 
membuat suatu keputusan yang 
menjadi catatan dalam transforma­
si keanggotaan IAI, yaitu keputusan 
untuk melakukan pengembangan 
keanggotaan IAI.

Di samping keanggotaan 
perorangan, IAI menambah jenis 
keanggotaan asosiasi untuk dapat 
menerima asosiasi-asosiasi profesi 
yang terkait dengan bidang akun­
tansi sebagai anggotanya.

Saat itu keputusan perluasan 
jenis keanggotaan ini dilakukan 
untuk menjamin tetap bersatunya 
para akuntan Indonesia dalam satu 
rumah besar Ikatan Akuntan Indo­
nesia. IAI juga memberikan peluang 
bagi asosiasi profesi lain yang masih 
serumpun dengan IAI, yaitu asosiasi 
yang menghimpun para profesional 
di bidang akuntansi dan audit yang 
anggotanya tidak bergelar Akuntan 
untuk berkumpul dalam satu rumah 
besar akuntan Indonesia.

Tak sampai setahun kemudi­
an, Kongres Luar Biasa IAI (KLB) 

Kongres X IAI telah membuat keputusan 
untuk melakukan pengembangan 

keanggotaan IAI dengan mengubah jenis 
anggota IAI yang tadinya hanya individu 

ditambah dengan anggota asosiasi.

dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 
2007 dengan agenda tunggal yaitu 
pengesahan perubahan Angga­
ran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga IAI untuk menampung per­
luasan struktur keanggotaan IAI.

IAI KAP merubah formatnya 
menjadi asosiasi akuntan publik 
independen dengan nama Institut 
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 
pada tanggal 24 Mei 2007. IAI KAP 
dibubarkan sesuai surat keputusan 
DPN IAI tanggal 4 Juni 2007 No­
mor Kep-22/SK/DPN/IAI/V/2007. 
Selanjutnya IAPI pada saat yang 

Transformasi Keanggotaan IAI
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sama ditetapkan menjadi Anggota 
Asosiasi IAI sesuai surat keputusan 
DPN IAI tanggal 4 Juni 2007 no­
mor Kep-23/SK/DPN/IAI/V/2007.

IAI KAM juga mengubah for­
matnya menjadi asosiasi indepen­
den dengan nama Institut Akuntan 
Manajemen Indonesia (IAMI). Pada 
tanggal 1 September 2009 IAI KAM 
dibubarkan, dan IAMI ditetapkan 
menjadi Anggota Asosiasi IAI se­
suai surat keputusan DPN IAI no­
mor Kep-72/SK/DPN/IAI/IX/2009.

Dengan model keanggotaan 
ini, setiap asosiasi dapat fokus 
terhadap isu dan kepentingan 
masing-masing tanpa menghilang­
kan faktor koordinasi dimana IAI 
tetap sebagai organisasi induk. 
Dibawah IAI, IAPI dan IAMI bersa­
ma-sama dalam mengembangkan 
profesi akuntan di Indonesia.

Jati diri IAI dalam format ke­
anggotaan individu dan asosiasi 
ini selanjutnya menjadi substansi 
yang dipertanyakan efektifitas dan 

kehandalannya. Gagasan untuk 
menata kembali konsep keang­
gotaan IAI sesuai standar interna­
sional merupakan hasil introspeksi 
tiga tahun perjalanan IAI mengako­
modir keanggotaan asosiasi dalam 
wadah IAI.

Kongres Luar Biasa IAI 2007 secara res­
mi dibuka oleh Wakil Presiden RI, Jusuf 
Kalla di Kantor Wakil Presiden, Jakarta.
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PERJALANAN MENEGUHKAN JATI DIRI                       SEBAGAI ORGANISASI PROFESI

23 DESEMBER 7 APRIL 21 SEPTEMBER 25 APRIL 13 MEI 7 DESEMBER
1957 1977 1994 1986 1986 1999

Pembentukan 
IAI Seksi 

Akuntan Publik
(IAI SAP)

IAI SAP 
berubah menjadi 
IAI Kompartemen 

Akuntan Publik
(IAI KAP)

Pembentukan 
IAI Kompartemen 

Akuntan Manajemen 
(IAI KAM)

Pendirian IAI Pembentukan 
IAI Kompartemen 
Akuntan Pendidik 

(IAI KAPd)

KA-KAPd

Pembentukan 
IAI Kompartemen 
Akuntan Sektor 

Publik (IAI KASP)

KA-KASP
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PERJALANAN MENEGUHKAN JATI DIRI                       SEBAGAI ORGANISASI PROFESI

23 MEI 27 JUNI 22 JANUARI 15 NOVEMBER 12 JANUARI23 NOVEMBER
2006 2007

10 DESEMBER
2010 2012 2014 2016 2017

Amanah 
Pengembangan 
Keanggotaan

Perubahan 
AD/ART

-  Anggota Individu
-  Anggota Asosiasi

Amanah Kepada 
DPN Periode 

2010-2014
Mengkaji Perubahan 

Keanggotaan

Perubahan AD/ART 
Hanya Anggota Individu

     - Anggota Utama
       Anggota Madya

     - Anggota Muda

Pembentukan
IAI Kompartemen 

Akuntan Pajak
(IAI KAPj)

KA-KAPj

Pembentukan 
IAI Kompartemen 
Akuntan Syariah

(KASy)

KA-KASy

Pembentukan 
IAI Kompartemen 
Akuntan Kantor 
Jasa Akuntansi 

(IAI KA KJA)

KA-KJA

KONGRES X KONGRES XIKLB KLB
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Kongres XI pada tanggal 10 
Desember 2010 mengeva­
luasi kinerja dan perjalanan 

profesi akuntan di Indonesia, serta 
untuk menyelesaikan polemik se­
putar keanggotaan IAI agar tetap 
adaptif dan solid dalam mengha­
dapi berbagai tantangan.

Ajang Kongres XI menghasilkan 
keputusan untuk memberi amanah 
kepada DPN IAI Periode 2010-
2014 mengkaji usulan perubahan 
keanggotaan IAI serta berwenang 

Gagasan untuk menata kembali konsep keanggotaan 
IAI sesuai standar internasional merupakan hasil 

introspeksi tiga tahun perjalanan IAI mengakomodir 
keanggotaan asosiasi dalam wadah IAI. Kongres Luar 

Biasa IAI 2012 menjadi momentum transformasi 
organisasi mengembalikan jati diri IAI dalam 

format keanggotaan individu.

menentukan tindakan berikutnya.
Yang ingin dicapai IAI adalah 

pemenuhan persyaratan sebagai 
organisasi profesi mengacu kepada 
panduan standar internasional dan 
acuan praktik terbaik di dunia, tum­
buh bersama dan saling mendukung 
di antara kelompok profesi, serta 
mengkapitalisasi pencapaian dan 
pembelajaran IAI untuk kemajuan 
ke depan, dengan melaksanakan 
continues improvement dalam pe­
nguatan kelembagaan IAI.

Meneguhkan Jati Diri Sebagai 
Organisasi Profesi

Kongres Luar Biasa IAI yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Juni 
2012 menjadi momentum untuk 
menuntaskan proses transformasi 
organisasi sebagai kelanjutan dari 
Kongres XI.

Di ajang KLB IAI 2012, IAI me­
nyusun perspektif baru tentang 
grand strategy IAI yang bermuara 
pada suatu usulan konstruktif bagi 
perbaikan organiasi IAI.

Transformasi profesi akuntan 
dituntaskan untuk mengembalikan 
khittah profesi. Kongres Luar Biasa 
IAI dilaksanakan pada tanggal 27 
Juni 2012 dengan keputusan IAI 
adalah organisasi profesi yang 
beranggotakan perseorangan, ter­
diri dari Anggota Utama, Anggota 
Madya dan Anggota Muda. IAPI 
dan IAMI yang sebelumnya menja­
di anggota asosiasi IAI selanjutnya 
berubah menjadi asosiasi mitra IAI.
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Untuk mengakomodir 
seluruh entitas pelaku 
ekonomi di Indonesia se­

hingga mampu memiliki akses dan 
menggunakan standar akuntansi 
keuangan yang sesuai dengan ka­
rakter usaha entitas, IAI meluncur­

kan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) dan Pernyataan Stan­
dar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Syariah.

SAK ETAP ditujukan bagi 
entitas yang tidak memiliki akun­
tabilitas publik signifikan dan 
menerbitkan laporan keuangan 
untuk tujuan umum bagi pengguna 
eksternal. SAK ETAP diharapkan 
dapat menciptakan fleksibilitas 
dalam penerapannya, serta bisa 
memberi kemudahan akses entitas 
ke sumber dana.

PSAK Syariah merupakan stan­
dar yang ditujukan untuk entitas 
yang melakukan transaksi syari­
ah, baik entitas lembaga syariah 
maupun lembaga non syariah. 
Pengembangan PSAK Syariah 
dilakukan mengikuti model SAK 
umum namun berbasis syariah.

Terbitnya SAK ETAP & SAK Syariah
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KERJASAMA 
KELEMBAGAAN 

UNTUK 
PENGUATAN 
NILAI-NILAI 

KEPROFESIAN

Dalam rangka meningkatkan keterlibatan profesi dan Akun­
tan Profesional dalam penguatan tatanan kenegaraan, 
IAI menjalin kerjasama dengan berbagai institusi publik di 

Indonesia. Kerjasama ini diformalkan melalui penandatanganan 
MoU yang berisikan program-program strategis untuk mencapai 
tujuan tersebut.

MOU IAI DENGAN BPK RI
Dalam rangka kerjasama di bidang 
pemeriksaan pengelolaan dan 
tanggungjawab keuangan negara 
dan pengembangan profesi akun­
tan, IAI menandatangani kesepaka­
tan bersama (MoU) dengan BPK RI 
pada Desember 2013. MoU ini ber­
tujuan meningkatkan peran pro­

MOU IAI DENGAN DJP
IAI dan Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) menandatangani MoU pada 
peringatan HUT IAI ke-54 tanggal 
23 Desember 2011 di Jakarta yang 
diperpanjang pada 8 Desember 
2016 untuk meningkatkan aktivitas 
profesi dalam meningkatkan kom­
petensi dan profesionalisme akun­
tan, dan bersinergi mewujudkan 
kesadaran dan kepatuhan masyar­
akat dalam memenuhi kewajiban­
nya di bidang perpajakan.

MOU IAI DENGAN OJK RI
Sebagai bagian dari persiapan 
menjelang penerapan Masyara­
kat Ekonomi ASEAN pada akhir 
tahun 2015, IAI dan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) RI menandata­
ngani MoU terkait pengembangan 
standar dan pedoman akuntansi 
keuangan di sektor jasa keuangan. 
MoU ini diperlukan agar good cor­
porate governance dapat berjalan 
dengan baik melalui peningkatan 
keterlibatan profesi akuntan.

MOU IAI DENGAN 
KEMENKUMHAM RI
Kementerian Hukum dan HAM (Ke­
menkumham) RI menggandeng IAI 
dalam upaya mewujudkan trans­
paransi dan akuntabilitas di ling­
kungan kementerian tersebut. MoU 
antara IAI dan Kemenkumham RI 
ditandatangani pada akhir Oktober 
2016, terkait Peningkatan Kompe­
tensi Sumberdaya Manusia dalam 
Pengelolaan dan Tanggungjawab 
Keuangan Negara dalam rangka 
Mewujudkan Aparatur Negara Ke­
menterian Hukum dan HAM yang 
Profesional dan Berintegritas.

MOU IAI DENGAN 
KEMENDIKBUD
IAI dan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan RI menanda­
tangani MoU terkait Penyeleng­
garaan Program Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk) pada 
November 2013. MoU ini bertujuan 
untuk menjabarkan penyeleng­
garaan PPAk, serta wewenang 
dan tanggungjawab dalam upaya 
meningkatkan kualitas dan kuan­
titas PPAk, termasuk pengesahan 
standar kopetensi lulusan dan 
penerbitan sertifikat kompetensi 
oleh IAI.

fesi akuntan dalam pemeriksaan 
pengelolaan keuangan negara 
demi mendorong terwujudnya tata 
kelola pemerintahan yang baik dan 
bersih. MoU ini diharapkan dapat 
meningkatkan pelayanan publik 
melalui upaya pencegahan praktik 
KKN dengan akuntan sebagai 
ujung tombak.
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MOU IAI, IAPI, IAMI
Sebagai penguatan organisasi, 
IAI, IAPI dan IAMI menandatangani 
MoU terkait Kerjasama Pengem­
bangan Profesi Akuntan Indonesia.

MOU IAI DENGAN IKPI
IAI menandatangani MoU dengan 
Ikatan Konsultan Pajak Indonesia 
terkait kerjasama peningkatan 
kompetensi dan profesionalisme 
akuntan di bidang perpajakan.

Penandatanganan MoU IAI dengan 
BPK pada peringatan HUT IAI ke 56.
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Penandatanganan kerjasama IAI dengan OJK, 
DJP, KEMENKUMHAM, IKPI, IAMI & IAPI, serta PAI.
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Menapaki 60 tahun, 
bukanlah waktu yang 
singkat untuk perjalanan 

sebuah organisasi. Tetapi bukan 
pula waktu yang terlalu panjang 
untuk mengukur seberapa 
besar kontribusi IAI pada 
pembangunan bangsa. Selama 
60 tahun perjalanannya, IAI 
telah melakukan usaha terbaik, 
berkarya untuk mengoptimalkan 
perkembangan dan peran 
keprofesian, di tengah kehidupan 
kebangsaan Indonesia.
	 “Kejayaan Akuntan Profesional 
Kejayaan Negeri” menunjukkan 
komitmen IAI membangun negeri, 
memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan nasional, untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.

KEJAYAAN AKUNTAN 
PROFESIONAL KEJAYAAN 

NEGERI

	 Untuk kemajuan profesi, IAI 
berkontribusi melaksanakan 
serangkaian program dalam 
rangka mengembangkan 
pengetahuan dan praktik 
akuntansi, manajemen bisnis 
dan publik, demi mencapai 
peningkatan kualitas transparansi, 
good governance, serta peran 
sentral profesi akuntan lainnya 
bagi bangsa.
	 Untuk memastikan 
profesionalisme akuntan 
Indonesia, IAI telah menetapkan 
designasi Chartered Accountant 
(CA) Indonesia sebagai kualifikasi 
Akuntan Profesional Indonesia. 
Penetapan ini dilaksanakan 

dalam rangka melaksanakan tujuan pendirian 
IAI. Penetapan ini dikukuhkan melalui berbagai 
kerjasama dengan lembaga dan asosiasi profesi 
akuntansi internasional.
	 Kontribusi IAI membangun negeri juga tercermin 
dalam berbagai program yang selama ini dijalankan. 
IAI telah melaksanakan program konvergensi 
International Financial Reporting Standards (IFRS) 
sebagai salah satu komitmen negara melaksanakan 
kesepakatan G-20. Program konvergensi yang 
telah dicanangkan sejak tahun 2008, saat ini hanya 
menyisakan gap satu tahun antara SAK dan IFRS.
	 Gerakan penguatan governance systems, 
pemberantasan korupsi, tuntutan lebih transparan 
dan profesional membutuhkan keterlibatan intens 
profesi akuntan. Eksistensi profesi diperlukan 
untuk mendorong pemerintahan yang bersih dan 
kredibel di mata publik dalam upaya mencapai 
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kesejahteraan masyarakat. 
Campur tangan profesi akuntan 
dalam proses akumulasi dan 
distribusi sumberdaya ekonomi, 
diharapkan semakin mewarnai 
praktik keakuntansian nasional 
yang sehat dan berkualitas.
	 Begitu sentral peran Akuntan 
membangun sistem Akuntansi 
yang baik dan sehat dalam 
suatu entitas, sehingga dapat 
menjadi alat efektif dan garda 
terdepan pencegahan praktik 
kecurangan dan korupsi. Akuntan 
Indonesia dimanapun mereka 
berkarya, dengan latar belakang 
pendidikan dan pengalamannya, 
mampu mendukung terciptanya 
iklim good governance dan 
transparansi informasi keuangan. 
Akuntan menjadi salah satu 
“pillars of integrity” dalam 
gerakan anti-korupsi di Indonesia.
	 Sebagai wadah berhimpunnya 
akuntan seluruh Indonesia, 
IAI berkiprah meningkatkan 
keahlian dan pengetahuan 
akuntan Indonesia agar memiliki 

kompetensi yang tinggi, bisa 
semakin kompetitif dalam 
dunianya. IAI mengarahkan 
perbaikan mutu profesi akuntan 
Indonesia agar senantiasa menuju 
kualitas standar internasional 
dengan variabel integritas, etika, 
dan kompetensi yang tinggi.
	 IAI menghimpun para 
Akuntan Profesional agar dapat 
memperkuat dan membangun 
negeri ini. Profesi Akuntan 
menyebar di berbagai sektor 
dan ranah kehidupan bernegara. 
Di sektor publik, Akuntan 
dapat mendorong pengelolaan 
keuangan negara agar berjalan 
semakin tertib, jelas, transparan, 
dan semakin akuntabel. Di sektor 
swasta, Akuntan menyiapkan 
laporan keuangan yang 
terpercaya dan dapat diandalkan. 
Berpacu untuk meningkatkan 
kepercayaan investor melalui 
peningkatan kualitas informasi 
pelaporan keuangan. Dengan 
profesionalisme tinggi, tanggung 
jawab moral, menjunjung tinggi 

integritas dan etika profesinya, 
akuntan menjaga kepentingan 
publik. Akuntan memiliki peran 
besar untuk mendukung 
terwujudnya perekonomian 
nasional yang sehat, efisien, serta 
meningkatkan transparansi dan 
kualitas informasi keuangan.
	 Kepedulian untuk memperkuat 
fondasi perekonomian nasional 
diwujudkan dengan menjaga 
profesionalisme akuntan, 
menerapkan international best 
practice, meningkatkan literasi 
akuntansi bagi generasi muda, 
serta mengoptimalkan aktivitas 
IAI for Society yang merupakan 

bentuk tanggung jawab profesi 
kepada masyarakat.
	 Penerbitan SAK ETAP, 
SAK EMKM dan PSAK 
Syariah diperuntukkan bagi 
pengembangan usaha kecil, 
menengah, koperasi dan entitas 
syariah di Indonesia. IAI juga 
berperan aktif memastikan 
program-program nasional 
seperti tax amnesty, transparansi 
dana kampanye, akuntabilitas 
pelaporan dana desa, hingga 
penyusunan berbagai pedoman 
yang akan meningkatkan 
akuntabilitas entitas dan industri 
di negeri ini.

IAI menghimpun para Akuntan Profesional 
agar dapat memperkuat dan membangun 

negeri ini. Profesi Akuntan menyebar        
di berbagai sektor dan ranah kehidupan 

bernegara. 
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Kongres Luar Biasa (KLB) IAI tahun 2012 
menjadi momentum untuk menuntaskan 
proses transformasi organisasi seperti 

diamanatkan Kongres XI IAI. KLB 2012 
mengembalikan struktur keanggotaan IAI sesuai 
best practice keprofesian global, yang bermuara 
pada perbaikan organisasi profesi akuntan sesuai 
relevansi IAI saat itu.
	 Fondasi keanggotaan IAI disesuaikan menjadi 
berbasis individu untuk mempersiapkan “Anggota 
Muda” dan “Anggota Madya” menjadi Akuntan 
Profesional sebagai “Anggota Utama”. IAI 
meniadakan Anggota Asosiasi dan tidak lagi 
mengenal konsep “Biasa” dan “Luar Biasa” yang 
sebelumnya melekat pada kategori anggota.
	 IAI mencanangkan terciptanya Anggota 
Utama, yaitu Akuntan Profesional yang sedari 

awal dibenahi mulai dari entry 
requirment adanya persyaratan 
pengalaman praktik, hingga 
ketaatannya terhadap kode 
etik dan standar profesi, serta 
kewajibannya menjadi kompetensi 
melalui Pendidikan Profesional 
Berkelanjutan. 

IAI menyadari, memenuhi 
persyaratan IFAC melalui IFAC 
Statements of Membership 
Obligations (SMOs) merupakan 
sebuah langkah taktis menuju 
penguatan profesi akuntan 
Indonesia. Penguatan profesi 
inilah yang pada akhirnya akan 
memperkuat perekonomian 
nasional. IFAC SMOs menjadi 
benchmark bagi anggota IFAC 
dalam pengembangan profesi 
akuntan yang berkualitas tinggi 
dan berkelanjutan.

MENJAGA
PROFESIONALISME 

AKUNTAN

Kongres Luar Biasa (KLB) IAI di Yogyakarta dibuka oleh Wakil 
Presiden RI, Boediono. Pada KLB ini, IAI kembali ke hakikat 
organisasi yang sesungguhnya sesuai best practice global.
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global dan sesuai dengan best 
practice keprofesian di seluruh 
dunia.
	 Adanya kualifikasi akuntan 
profesional dengan sebutan CA, 
diharapkan dapat menjamin dan 
meningkatkan mutu pekerjaan 
akuntan yang profesional dan 
memiliki daya saing di tingkat 
global sehingga siap menghadapi 
masyarakat ekonomi ASEAN.
	 Untuk melengkapi sertifikasi 
level profesional, IAI juga 
meluncurkan Certificate in 
Accounting, Finance, and 
Business sebagai level foundation 
bagi sertifikasi level profesional, 
CA Indonesia.
	 CA diluncurkan pada
19 Desember 2012 dalam 
peringatan HUT IAI ke-55 di 
Jakarta. CA memiliki kapabilitas 
dan kompetensi dalam 
mengelola sistem pelaporan 
yang menghasilkan laporan 
keuangan dan laporan lainnya 
yang bernilai tinggi sesuai dengan 
prinsip-prinsip tata kelola, etika 

profesional dan integritas. CA memiliki kapabilitas 
dan kompetensi dalam pengambilan keputusan 
bisnis dengan mempertimbangkan dinamika 
lingkungan bisnis global.

IAI telah menetapkan Chartered Accountant 
(CA) Indonesia sebagai kualifikasi akuntan 
profesional Indonesia sesuai panduan standar 

internasional. Penetapan sebutan CA dilaksanakan 
dalam rangka melaksanakan tujuan pendirian IAI 
yaitu untuk membimbing perkembangan akuntansi 
serta mempertinggi mutu pendidikan akuntan; dan 
mempertinggi mutu pekerjaan akuntan.
	 Kualifikasi ini juga ditetapkan untuk menjaga dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 
profesi akuntan, memberikan perlindungan terhadap 
pengguna jasa akuntan, serta mempersiapkan 
akuntan Indonesia menghadapi tantangan profesi 
dalam perekonomian global.
	 Pemegang CA adalah para akuntan dengan 
kualifikasi dan kompetensi tertinggi yang mampu 
mengemban tanggungjawab mengambil keputusan 
signifikan di bidang terkait pelaporan keuangan, 
serta setara dengan profesi akuntan negara lain. 
CA sekaligus mencerminkan integritas, kapabilitas, 
dan profesionalisme yang selalu dipegang teguh 
oleh setiap Akuntan Profesional. CA memastikan 
penataan profesi akuntan Indonesia berstandar 

Chartered Accountant, Kualifikasi Internasional

Yudisium CA kepada lulusan Ujian CA yang diselenggarakan 
pada acara peringatan HUT IAI ke-58 tahun di Jakarta.
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1)	 Sesuai regulasi Pemerintah RI

2)	 2 tahun untuk lulusan PPAk

3)	 Ujian CA dapat diikuti oleh 
lulusan DIV/S-1 Akuntansi, 
S-2/S-3 Akuntansi Terapan, 
Teknisi Akuntansi level 
6, peserta PPAk, dan 
pemegang sertfikat CAFB

CERTIFICATE IN ACCOUNTING, FINANCE, & BUSINESS
FOUNDATION LEVEL

Akuntansi 
Keuangan

Akuntansi 
Biaya dan 

Manajemen

Hukum 
Bisnis dan 
Perpajakan

Asurans 
dan Sistem 
Informasi

Manajemen 
Keuangan

Bisnis dan 
Ekonomi

UJIAN SERTIFIKASI CHARTERED ACCOUNTANT
PROFESSIONAL LEVEL

CHARTERED ACCOUNTANT

PENGALAMAN PRAKTIK 3 TAHUN 2)

REGISTER NEGARA AKUNTAN 1)

INDONESIAPATHWAY

Pelaporan
Korporat

Manajemen
Perpajakan

Manajemen
Keuangan 
Lanjutan

Manajemen
Stratejik dan

Kepemimpinan

Tata Kelola
Korporat 
dan Etika

Akuntansi
Manajemen

Lanjutan

Sistem 
Informasi dan 
Pengendalian

Internal

3)
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masyarakat, bangsa, dan negara. 
Tokoh Kresna dipilih karena 
merupakan tokoh yang bijaksana, 
ahli strategi, tajam dalam 
memberikan solusi, serta visioner. 
Kresna juga melambangkan 
energi positif IAI untuk melahirkan 
Akuntan Profesional yang memiliki 
kredibilitas tinggi, profesionalisme, 
dan dapat diandalkan.

72

Peluncuran identitas 
baru kartu anggota IAI 
dilaksanakan dalam ajang 

KNA VII di Yogyakarta pada    
27 Juni 2012. IAI menggambarkan 
kartu anggota baru ini sebagai 
momentum untuk menegakkan 
kembali khittah profesi. Identitas 
baru ini akan mendorong dan 
menjaga seluruh anggota untuk 
terinspirasi dan melaksanakan 
nilai-nilai profesionalisme akuntan, 
bersungguh-sungguh dalam 
mengelola kinerjanya untuk 
memberi yang terbaik bagi 

Tiga jenis kartu anggota IAI yang diresmikan penggunaannya 
dalam Kongres Luar Biasa VII IAI di Yogyakarta.

Peluncuran Identitas Baru 
Kartu Anggota IAI
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AAkuntan Profesional dituntut senantiasa 
memegang teguh kode etik profesi 
dalam melaksanakan pekerjaannya. IAI 

menetapkan Kode Etik Akuntan Profesional untuk 
menjadi panduan penerapan prinsip etika dan 
integritas akuntan Indonesia. Kode Etik Akuntan 
Profesional ini diadopsi dari Handbook of the 
Code of Ethics for Professional Accountants 
2016 Edition yang dikeluarkan International Ethics 

Standards Board for Accountants (IESBA) IFAC.

	 Sadar akan pentingnya kualitas pekerjaan 
yang diberikan oleh Kantor Jasa Akuntansi, IAI 
melalui Dewan Standar Profesi Jasa Akuntansi 
(DSPJA) menerbitkan Standar Profesi Jasa 
Akuntansi (SPJA), Standar Pengendalian Mutu 
(SPM) 1, Pengendalian Mutu bagi Kantor 
Jasa Akuntansi (KJA) yang Melaksanakan 
Perikatan selain Perikatan Asurans. SPJA ini 
wajib digunakan dan ditaati sebagai panduan 
dalam melaksanakan praktik bagi akuntan yang 
berpraktik di KJA. Panduan ini disusun dengan 
mengacu pada International Standards on 

Quality Control 1 (ISQC 1) yang diterbitkan IFAC.

Kode Etik dan Standar Profesi

	 Selain itu, DSPJA IAI juga 
telah menerbitkan Standar 
Perikatan Jasa 4400: Perikatan 
untuk Melakukan Prosedur 
yang Disepakati atas Informasi 
Keuangan (SPJ 4400). DSPJA 
juga telah menerbitkan Standar 
Perikatan Jasa 4410: Perikatan 
Kompilasi (SPJ 4410).
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IAI Riau

IAI Sumatera Barat

IAI Kepulauan Riau

IAI Jambi

IAI Sumatera Selatan

IAI Bengkulu

IAI Lampung

IAI Bangka Belitung

IAI Banten

IAI Jawa Barat

IAI Jakarta

IAI Jawa Tengah

IAI Kalimantan Timur

IAI Kalimantan Barat

IAI Kalimantan Tengah

IAI Kalimantan Selatan

IAI Yogyakarta

IAI Sulawesi Selatan

IAI Sulawesi Tenggara

IAI Sulawesi Barat

IAI Sulawesi Tengah

IAI Gorontalo
IAI Sulawesi Utara

IAI Maluku Utara

IAI Maluku

IAI Bali

IAI Jawa Timur
IAI NTB

IAI NTT

IAI Sumatera Utara

IAI Nangroe Aceh Darussalam

Pembentukan IAI Wilayah di 33 Provinsi
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IAI Papua Barat

Kongres XI IAI di Jakarta pada 2010 
mengamanatkan pembentukan IAI 
Wilayah di seluruh provinsi di Indonesia. 

Amanat itu telah dilaksanakan dimana hingga 
April 2013, IAI berhasil mendirikan IAI Wilayah 
di 33 provinsi di Indonesia.
	 IAI Wilayah merupakan perpanjangan 
tangan DPN di wilayah yang difungsikan untuk 
mengoptimalkan peran dan kontribusi IAI 
terhadap pengembangan wilayah. IAI Wilayah 
berperan mengkapitalisasi seluruh program 
IAI Pusat untuk dijalankan di wilayah masing-

33 IAI Wilayah berhasil dibentuk sebagai perpanjangan 
tangan DPN IAI. Kalimantan Utara menjadi satu-satunya 
provinsi di Indonesia yang belum memiliki IAI Wilayah.

masing, untuk me-leverage peran 
profesi secara nasional.
	 Saat ini banyak sekali program 
IAI berskala nasional dijalankan 
melalui keterlibatan para akuntan 
di daerah di bawah koordinasi 
IAI Wilayah. Mulai dari kegiatan 
Pelaporan Dana Desa, Akuntan 
Mengajar, Akuntan Sahabat 
UMKM, Akuntan Bhakti Negeri, 
dan lainnya.

IAI Papua
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PMK Nomor 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan 
Beregister Negara terbit pada 3 Februari 2014.

Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) Nomor 25 Tahun 
2014 tentang Akuntan 

Beregister Negara merupakan 
dasar hukum atas profesi akuntan 
yang lahir sebagai panduan teknis 
atas UU Nomor 34  Tahun 1954. 
PMK 25 Tahun 2014 sekaligus 
lahir sebagai bentuk afirmasi 
stakeholders atas penataan 
profesi akuntan yang selama ini 
dilakukan IAI.

PMK ini memperkuat posisi 
hukum Akuntan Profesional 
di Indonesia dan memberikan 
petunjuk yang jelas bagaimana 
seorang akuntan harus 

meraih dan mempertahankan 
profesionalismenya. Ini membuka 
peluang  bagi akuntan Indonesia 
bersaing dalam dinamika global 
karena PMK ini akan memberikan 
rujukan kepada dunia internasional 
mengenai standar profesionalisme 
akuntan Indonesia.

Terbitnya PMK 25 Tahun 
2014 telah memperkuat posisi 
dan daya saing akuntan 
profesional Indonesia dalam 
konteks pengakuan timbal balik 
profesi akuntan, terlebih dalam 
menyongsong pemberlakuan 
pasar bebas ASEAN. PMK ini 
mengatur standar profesionalisme 
akuntan Indonesia untuk menjadi 
rujukan pengakuan timbal balik dari 
profesi akuntan negara ASEAN 
lain.

PMK 25 Tahun 2014, Afirmasi atas Profesi
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Kantor Jasa Akuntansi 
(KJA) menjadi ladang 
amal baru bagi profesi 

akuntan, sekaligus menjadi 
sarana untuk berpartisipasi dalam 
menumbuhkan perekonomian 
di Indonesia. KJA bisa menjadi 
center of knowledge bagi sektor 
bisnis dalam rangka menopang 
ekonomi nasional. IAI senantiasa 
meningkatkan peran profesi 
akuntan dalam upaya mencapai 
pertumbuhan nasional untuk 
kesejahteraan rakyat.
	 Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) Nomor 25/PMK.01/2014 
tentang Akuntan Beregister 
Negara menyatakan Akuntan 
dapat mendirikan Kantor Jasa 
Akuntansi (KJA). KJA memberikan 
seluruh jasa terkait akuntansi 
dan keuangan, kecuali jasa 
assurans (audit) sebagaimana 

diatur Undang-Undang Nomor 
5 tentang Akuntan Publik. Jasa 
yang bisa diberikan oleh KJA 
antara lain jasa pembukuan, jasa 
kompilasi laporan keuangan, 
jasa manajemen, akuntansi 
manajemen, konsultasi 

Jasa KJA sesuai PMK 25/PMK.01/2014

manajemen, jasa perpajakan 
(sesuai regulasi di bidang 
perpajakan), jasa prosedur 
yang disepakati atas informasi 
keuangan, dan jasa sistem 
teknologi informasi.
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IAI Menjadi Sekretariat Permanen AFA

Kontribusi terhadap 
pengembangan profesi 
akuntan di kawasan 

Asia Tenggara juga menjadi 
perhatian IAI. Aktif berpartisipasi 
sebagai salah satu pendiri AFA 
di tahun 1977, IAI mengambil 
peran penting dalam memimpin 
AFA untuk beberapa periode 
dan berpartisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan AFA. 
Mengambil satu langkah ke 
depan, IAI menegaskan perannya 
di AFA dengan mengambil posisi 
sebagai Sekretariat permanen 
AFA di tahun 2011.
	 Ditandai dengan serah terima 
pada AFA Council Meeting ke-104 
di Bali, Mei 2011, seluruh kegiatan 
kesekretariatan AFA dilakukan 



79
60 TAHUN IAI 
1957-2017

secara menyeluruh di bawah 
naungan IAI. Komitmen ini terus 
dipertahankan oleh IAI, sebagai 
wujud peran serta akuntan Indonesia 
dalam mendukung integrasi regional 
profesi akuntan Asia Tenggara dan 
peningkatan peran akuntan dalam 
mendukung perekonomian negara-
negara anggota ASEAN.
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IAI dikukuhkan menjadi anggota 
Chartered Accountants 
Worldwide (CAW) pada 1 

Agustus 2016. Bergabung menjadi 
anggota CAW merupakan 
pengakuan internasional 
atas kualifikasi CA Indonesia. 
Karena itu IAI dituntut untuk 
berkomitmen penuh pada 
peningkatan profesionalisme 
akuntan Indonesia, sekaligus 
upaya pengembangan CA 
sebagai designasi bagi Akuntan 
Profesional yang memiliki 
kemampuan mendemonstrasikan 
peningkatan kualitas dan 
kualifikasi CA di Indonesia.
	 CAW merupakan organisasi 
profesi global yang menaungi 

Akuntan Profesional dengan 
designasi CA di seluruh dunia. 
Saat ini CAW merefleksikan 
komunitas profesional berskala 
global dengan lebih dari 1,6 juta 
anggota di seluruh dunia. CAW 
berkomitmen mempromosikan 
peran penting CA dalam dinamika 
ekonomi global.  

Pengakuan Global bagi CA Indonesia

Bergabungnya IAI ke dalam 
CAW menunjukkan komitmen 
IAI akan pencapaian dan 
implementasi standar dan etika 
profesi para pemegang CA 
Indonesia. Dengan demikian, 
IAI dengan se  rtifikasi CA 
Indonesia kini semakin diakui 
keberadaannya secara global.

CAW merupakan organisasi profesi 
akuntan yang menaungi 1,6 juta Akuntan 

Profesional dengan designasi 
Chartered Accountant di seluruh dunia.
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Penyerahan sertifikat pengukuhan 
IAI sebagai anggota CAW oleh 
Chairman CAW, Pat Costello.
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Secara bilateral, IAI 
memiliki MoU dengan:
1.	 Malaysian Institute of Accountants (MIA),

2.	 Assosiation of Chartered Certified 
Accountants (ACCA),

3.	 Certified Practicing Accountant  (CPA) 
Australia,

4.	 Chartered Institute Management 
Accountants (CIMA),

5.	 Institute of Chartered Accountants in 
England and Wales (ICAEW).

Dalam rangka penguatan profesi akuntan 
Indonesia, IAI menandatangani nota 
kesepahaman (MoU) dengan beberapa 

asosiasi profesi akuntansi internasional. MoU 
ini sejalan dengan amanat pendirian IAI dalam 
meningkatkan mutu pendidikan akuntan dan mutu 
pekerjaan akuntan di Indonesia. Di samping itu, 
melalui MoU ini, IAI telah membuka jalan bagi 
Akuntan Profesional anggotanya untuk berkiprah 
dalam skala regional dan global.

	 Kerjasama ini saling 
menguntungkan kedua belah 
pihak, terutama terkait dengan 
kemajuan pengetahuan akuntansi, 
pengembangan kapasitas 
profesional dan intelektual, dalam 
kerangka pengembangan profesi 
akuntan di Indonesia. Dengan 
telah diluncurkannya sertifikasi 
Chartered Accountant (CA) 
Indonesia, kerjasama IAI dengan 
mitra asing ini mengarah pada 
Mutual Recognition Arrangement 
(MRA). Dengan MRA, akan 

Penguatan Profesi Akuntan Melalui 
Kemitraan dengan Asosiasi Profesi 
Internasional

terjadi saling pengakuan dan 
upaya bersama meningkatkan 
kualitas dan kapabilitas anggota 
organisasi profesi.
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IAI berperan aktif mempersiapkan SDM profesional 
untuk mendukung pembangunan ekonomi 
berkelanjutan di masa depan. Melalui program 

literasi akuntansi bagi generasi muda, IAI menjaring 
bibit-bibit terbaik untuk diasah menjadi Akuntan 
Profesional. Dengan pengembangan keilmuan 
dan pengenalan praktik keprofesian, generasi 
muda akuntan memiliki akses yang luas pada 
perekonomian dan dunia bisnis.

MEMPERSIAPKAN 
AKUNTAN 

PROFESIONAL 
MASA DEPAN

84



85
60 TAHUN IAI 
1957-2017

IAI APAFest 2017, Terobosan Penting untuk 
Tingkatkan Literasi Akuntansi dan Keuangan

UUntuk pertama kalinya, 
Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) menggelar Aspiring 

Professional Accountant Festival 
(APAFest), pada pertengahan 
Oktober 2017 di mainhall Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Aspiring 
Professional Accountant adalah 
istilah yang digunakan oleh IFAC 

untuk mendefinisikan 
calon akuntan profesional 
yang melalui proses 
pembelajaran dan 
pengembangan, agar memiliki 
kompetensi sehingga dapat 
menjalankan perannya sebagai 
seorang Akuntan Profesional.
	 APAFest 2017 menjadi 

terobosan penting 
dari Ikatan Akuntan 
Indonesia untuk 
memastikan 
keberlanjutan literasi 
akuntansi dan keuangan 
di Indonesia. Festival 
kreativitas ini berhasil 
menghadirkan entitas-
entitas terbaik di 
Indonesia, dan lebih dari 
1500 peserta.
	 Festival ini 
diselenggarakan dalam 
rangka mempertemukan 
perusahaan dan institusi 
terkemuka dengan 

talenta-talenta akuntansi dan 
keuangan terbaik di Indonesia, 
untuk memastikan keberlanjutan 
literasi keuangan Indonesia di 
masa depan berada pada level 
yang seharusnya. Program ini 
sekaligus akan mendukung 
peluang karir bagi mahasiswa 
dan memperkuat lanskap 
profesi akuntansi, keuangan, dan 
bisnis di Indonesia agar dapat 
berkompetisi secara global.
	 APAFest 2017 ini didukung 
oleh BEI dan diikuti oleh 
puluhan institusi dan perusahaan 
terkemuka di Indonesia. Gelaran 
perdana APAFest ini diikuti 
lebih dari 1500 peserta, terdiri 
dari lulusan sertifikasi Chartered 
Accountant (CA) Indonesia, 
lulusan dan peserta beasiswa CA, 
lulusan sertifikasi IAI lainnya, serta 
para mahasiswa dari berbagai 
perguruan tinggi di Indonesia.Suasana penyelenggaraan APAFest 2017 di mainhall 

Bursa Efek Indonesia pada 14 Oktober 2017.
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Presiden IFAC, Olivia Kirtley 
menginspirasi generasi 
muda Indonesia untuk 

berkiprah sebagai Akuntan 
Profesional masa depan dalam 
era yang semakin terkoneksi. 
Akuntan harus menjadi enabler 
setiap proses bisnis yang 
berubah di era digital, karena 
memiliki karakteristik sebagai 
penjaga integritas ekonomi dan 
akuntabiltas dunia bisnis.
	 Ini merupakan kunjungan 
pertamakalinya Presiden IFAC 
ke Indonesia yang dirangkai 
dengan seminar internasional 
The Relevance of Professional 
Accountants in a Hyper 
Connected World. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari acara 
ulang tahun IAI ke-58. Dalam 
seminar ini, pembahasan tentang 
dunia yang makin terkoneksi di 

era digital semakin mengemuka, 
disertai implikasi langsungnya 
terhadap perekonomian nasional.
	 Seminar internasional itu 
dirangkai dengan Meet and Greet 
President IFAC dengan para 
mahasiswa bertema Inspiring Live 
of Accountant after Graduation. 

Presiden IFAC Menginspirasi 
Calon Akuntan Masa Depan

Olivia Kirtley hadir di Indonesia pada November 2015 dan 
berpartisipasi dalam Seminar Internasional dan Meet and 
Greet dengan Akuntan Muda Indonesia.

Lebih dari 500 mahasiswa akuntansi berprestasi 
di Indonesia mendapat kesempatan berinteraksi 
langsung dengan Olivia, untuk mendapatkan insight 
serta berdiskusi tentang peluang dan tantangan 
Akuntan Profesional di masa depan.
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Program IAI Affiliated 
Campus ditujukan untuk 
menyiapkan mahasiswa 

menjadi Akuntan Profesional. 
IAI Affiliated Campus yang 
diluncurkan tahun 2013 
merupakan program kerjasama 
IAI dengan perguruan tinggi 
yang memberikan value dan 
inspirasi bagi mahasiswa untuk 
menjadi Akuntan Profesional. IAI 
memastikan perguruan tinggi 
yang tergabung dalam program 
ini bisa mengikuti perkembangan 
terbaru akuntansi dan keprofesian 
akuntan. Perguruan tinggi juga 
berkomitmen menjaga kualitas 

IAI Affiliated Campus

pendidikan akuntansi yang 
dikelolanya sekaligus kualitas 
lulusannya. Sejak diselenggarakan, 
14 kampus di Indonesia telah 
bergabung di dalam program IAI 
Affiliated Campus.
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Kunjungan Mahasiswa

Lebih dari 2000 mahasiswa 
dari puluhan perguruan 
tinggi di Indonesia 

berkunjung ke kantor pusat IAI 
di Grha Akuntan setiap tahun. 
Kunjungan itu dimaksudkan 
untuk semakin mendekatkan 
profesi kepada calon akuntan, 
sekaligus mengenalkan 
Chartered Accountant (CA) 
sebagai identitas Akuntan 
Profesional Indonesia kepada 
para mahasiswa. Ini merupakan 
langkah nyata dari program 
IAI menyosialisasikan CA 
kepada mahasiswa akuntansi di 
seluruh Indonesia dalam rangka 
meningkatkan akseptansi CA     

di kalangan stakeholders akuntan.
Kunjungan ini juga dimaksudkan 
demi meningkatkan pemahaman 
akan keilmuan akuntansi dan 
profesi akuntansi. IAI sebagai 
wadah profesi akuntan 

diharapkan dapat membimbing mahasiswa menjadi 
akuntan yang kompeten dan memiliki kredibilitas 
tinggi. Bagi para mahasiswa, informasi terkini 
perkembangan profesi yang didapat langsung dari 
IAI merupakan pengalaman berharga sebagai bekal 
untuk mengenal perkembangan dunia kerja.
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Dewan Pengurus Nasional IAI 3 Periode kepengurusan, 
menjalankan amanah untuk mewujudkan visi & misi IAI.
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Gerakan penguatan governance system, 
pemberantasan korupsi, tuntutan untuk lebih 
transparan dan profesional, membutuhkan 

keterlibatan intens profesi akuntan. Tidak ada 
proses akumulasi dan distribusi sumberdaya 
ekonomi yang tidak memerlukan campur tangan 
profesi. Indonesia sebagai negara yang terus 
tumbuh, semakin terbuka, dan demokratis, 
membutuhkan check and balance yang merupakan 
lahan terbuka bagi profesi.
	 IAI akan terus memelihara integritas, komitmen, 
dan kompetensi anggota dalam pengembangan 
manajemen bisnis dan publik yang berorientasi pada 
etika, tanggungjawab, dan lingkungan hidup. IAI juga 
mengembangkan pengetahuan dan praktik bisnis, 
keuangan, atestasi, non atestasi, dan akuntansi 
bagi masyarakat, serta berpartisipasi aktif dalam 
mewujudkan good governance melalui upaya 
organisasi yang sah dan dalam perspektif nasional 
dan internasional.

	 Melalui konsolidasi, revitalisasi, 
dan penataan profesi dengan 
pemanfaatan sumberdaya 
organisasi profesi dan 
anggotanya, IAI akan menjadi 
aset nasional terpercaya NKRI, 
terdepan di kawasan ASEAN, dan 
leading dalam posisi dan peran di 
tataran internasional.
	 Sebagai aset NKRI, IAI 
berperan dalam membangun, 
mengembangkan, dan 
meningkatkan kualitas good public 
dan corporate governance.
	 Sebagai organisasi profesi 
akuntan terdepan di kawasan 
ASEAN, IAI mengembangkan 
dan memfasilitasi hubungan yang 
harmonis antara akuntan yang 
berkarya di berbagai  sektor 
untuk dukungan yang lebih solid 
dalam membangun governance 
system nasional. Profesi ini harus 
memastikan kontribusi terdepan 

dalam memperkokoh posisi dan 
mengembangkan peran ASEAN 
Federation of Accountants dan 
internasional. Yang tak kalah 
penting, sebagai bagian dari 
komunitas ASEAN, IAI harus 
mewadahi dan menyampaikan 
aspirasi negara-negara Asia 
Tenggara untuk disampaikan di 
forum G-20.
	 Di tataran nasional, semua 
pencapaian dan keberhasilan 
itu tidak akan memiliki arti jika 
tidak bisa dirasakan sebanyak 
mungkin masyarakat Indonesia. 
Karena itu, IAI dan para Akuntan 
Profesional anggotanya akan 
selalu mendharmabaktikan 
keahlian dan nilai-nilai profesi 
untuk menciptakan kemaslahatan 
masyarakat.
	 “IAI for Society, Dari Kita, oleh 
Kita, untuk Masyarakat, Bangsa, 
dan Negara.

IAI FOR 
SOCIETY
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Akuntansi sektor publik 
mengalami perkembangan 
pesat seiring 

meningkatnya kebutuhan atas 
pertanggungjawaban pengelolaan 
keuangan sektor publik. Hingga 
saat ini, kebutuhan itu belum 
terpenuhi secara optimal, salah 
satunya disinyalir karena belum 
memadainya SDM pengelola 
keuangan yang kompeten. Inilah 
yang memicu IAI meluncurkan 
Ujian Sertifikasi Ahli Akuntansi 
Pemerintahan (US AAP) yang 
peluncurannya diselenggarakan 
pada saat pembukaan Regional 
Public Sector Conference (RPSC) 
di Istana Wakil Presiden RI, 
November 2011.

	 Dalam rangka meningkatkan 
kapasitas pengelolaan BLU/BLUD, 
IAI juga menerbitkan Policy Brief 
Pengelolaan BLU/BLUD pada 
Desember 2016. Policy Brief ini 
disusun oleh IAI Kompartemen 
Akuntan Sektor Publik sebagai 
sumbangan pemikiran dalam 
upaya meningkatkan kualitas 
pelayanan publik di Indonesia.
	 IAI melaksanakan capacity 
building SDM di lingkungan 
sektor publik, melakukan public 
awareness akuntansi dan 
keuangan sektor publik dengan 
bertindak sebagai narasumber 
pada seminar-seminar yang 
dilaksanakan terkait pendidikan 
dan pelatihan akuntansi 

pemerintahan 
dan sistem 
pengelolaan 
keuangan negara 
dan memberi 
pemahaman 
regulasi bidang 
keuangan negara.
Puncak kegiatan 
terkait sektor 
publik adalah 
dua acara besar 
yaitu Dialog 
Pengelolaan 
Keuangan Negara 
dan Regional 
Public Sector 
Conference.

Peran IAI dalam Reformasi 
Keuangan Sektor Publik

Menteri Keuangan RI Sri Mulyani Indrawati pada acara 
RPSC 2006 di Jakarta (kiri). Ketua DPN IAI Prof. Mardiasmo 
menyerahkan Standar Kompetensi US AAP kepada Wakil 
Presiden RI Boediono sebagai tanda peluncuran US AAP (kanan). 
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Terlaksananya pembangunan 
yang merata di seluruh 
penjuru Indonesia sudah 

lama menjadi cita-cita pendiri 
bangsa ini. Melalui implementasi 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2016 tentang Dana Desa, upaya 
pemerataan pembangunan ini 
menjadi program nasional yang 
melibatkan seluruh stakeholders 
kebangsaan. Dengan segenap 
kompetensi dan kapabilitas 
organisasi profesi yang menaungi 
seluruh Akuntan Profesional di 
Indonesia, IAI berperan penting 
dalam mengawal dan memastikan 
transparansi dan akuntabilitas 
pelaporan dana desa.
	 IAI berperan meningkatkan 
kapasitas SDM pengelola dana 
desa, dengan memberikan 
pendampingan dan pelatihan 

terkait pelaporan dana desa. Melalui 
keterlibatan IAI Wilayah dan IAI 
Kompartemen Akuntan Sektor 
Publik, IAI sudah menyelenggarakan 
aktivitas pelatihan terkait dana 
desa kepada lebih dari 30.000 
aparat desa. Jumlah ini akan terus 
meningkat seiring dengan upaya IAI 
untuk terus meningkatkan literasi 
akuntansi ke seluruh stakeholders.
	 IAI juga menjadi wadah bagi 
SDM Akuntan Profesional untuk 
berkontribusi optimal dalam 
pendampingan terhadap pelaporan 
dana desa yang semakin transparan 
dan sesuai standar yang berlaku. 
Melalui program Akuntan Masuk 
Desa, IAI akan terus berupaya 
membuat akuntansi bisa dipahami 
oleh aparat desa untuk memastikan 
keberlanjutan program pembangunan 
yang efisien dan berkualitas.

IAI Berkontribusi Ciptakan 
Akuntabilitas Dana Desa

IAI berperan aktif dalam upaya meningkatkan 
akuntabilitas pelaporan dana desa.
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Peluncuran SAK EMKM oleh Wakil Presiden RI,
Jusuf Kalla dalam acara Regional Public Sector 
Conference III di Bandung, Jawa Barat.

Bantu Pertumbuhan UMKM, 
IAI Terbitkan SAK EMKM
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	 IAI melalui DSAK menerbitkan 
SAK Entitas Mikro Kecil Menengah 
(EMKM) pada tahun 2016 sebagai 
bentuk kontribusi profesi bagi 
pengembangan UMKM di Tanah 
Air. SAK EMKM diharapkan dapat 
membantu transparansi dan 
akuntabilitas UMKM sehingga 
menjadi bankable dan berpeluang 
tumbuh lebih jauh. Peluncuran 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
terbukti telah memberikan kontribusi 
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. 

Kontribusi besar UMKM meliputi penciptaan 
lapangan kerja, penyerapan tenaga kerja, dan 
terutama menjadi penahan saat terjadi guncangan 
krisis ekonomi. Namun demikian, UMKM Indonesia 
masih mengalami kesulitan mengakses sumber 
dana dalam rangka meningkatkan kapasitas 
usahanya.

SAK EMKM dilakukan oleh Wakil 
Presiden RI, Jusuf Kalla pada 
pembukaan Regonal Public 
Sector Conference III di Bandung, 
Desember 2016. IAI juga telah 
menyelenggarakan klinik UMKM 
untuk menyosialisasikan SAK 
EMKM dan meningkatkan literasi 
akuntansi di kalangan UMKM di 
Indonesia.

EMKMSAK
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Menciptakan Kemandirian 
Ekonomi Melalui Tax Amnesty
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Sektor perpajakan 
merupakan penyumbang 
pemasukan terbesar bagi 

negara dalam rangka membiayai 
pembangunan berkelanjutan. 
IAI sebagai organisasi profesi 
akan selalu memberikan upaya 
terbaik demi kemaslahatan 
bangsa, termasuk dalam 
aspek pencapaian target pajak 
yang meningkat setiap tahun. 
Pemerintah melalui program 
Tax Amnesty berharap banyak 
untuk meningkatkan kepatuhan 
Wajib Pajak sehingga penerimaan 
perpajakan bisa dioptimalkan.
	 IAI sebagai organisasi 
profesi mendukung sepenuhnya 

Peluncuran PSAK 70 di Bursa Efek Indonesia

program Tax Amnesty, melalui 
penyiapan SDM profesional 
untuk menyukseskan program 
nasional itu. Dukungan nyata 
juga diberikan dalam bentuk 
pengesahan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 70 
mengenai Akuntansi Aset dan 
Liabilitas Pengampunan Pajak 
oleh DSAK IAI. PSAK tersebut 
memberikan panduan bagi entitas 
dalam menyusun pelaporan 
keuangannya pasca pemberlakuan 
Undang-Undang Nomor 11 tahun 
2016 tentang Pengampunan 
Pajak sehingga dapat terhindar 
dari berbagai kesalahan yang 
mungkin timbul di kemudian 

hari. Peluncuran PSAK 70 ini 
merupakan bentuk kontribusi 
profesi dalam mendukung setiap 
program pemerintah yang 
bertujuan untuk memberikan 
kemaslahatan bangsa.
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Demokrasi yang berkualitas 
dan bertanggungjawab 
menjadi fondasi penting 

bagi pembangunan berkelanjutan 
dalam upaya menciptakan 
welfare state di Indonesia. Profesi 
akuntan berkewajiban menjaga 

spirit akuntabilitas dan transparansi dalam proses 
demokrasi untuk memastikan negeri ini dipimpin 
oleh pemimpin yang amanah dan berkualitas. 
Keterlibatan organisasi profesi dalam transparansi 
dana kampanye merupakan sebuah keniscayaan 
untuk mendorong demokrasi yang bersih dan 
akuntabel.

	 IAI sebagai organisasi profesi yang menaungi 
Akuntan Profesional di seluruh Indonesia 
berkewajiban menyukseskan pesta demokrasi itu 

melalui penyusunan pedoman pelaporan dana 
kampanye. Kontribusi ini telah dimulai sejak tahun 
2003 ketika IAI bersama Komisi Pemilihan Umum 
menyusun Petunjuk Pelaksanaan Tata Administrasi 
Keuangan Partai Politik dan Peserta Pemilu, 
Pedoman Sistem Akuntansi Keuangan Partai Politik, 
dan Pedoman Pelaporan Dana Kampanye Peserta 
Pemilu.
	 Kontribusi itu terus berlangsung hingga hari ini 
ketika negeri ini semakin membutuhkan demokrasi 
yang berkualitas dan bertanggungjawab. IAI 
menyusun pedoman pelaporan dana kampanye 
peserta Pemilu, baik di tingkat kabupaten, provinsi, 
hingga nasional. Pedoman pelaporan yang disusun 
IAI mempertimbangkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, konsepsi transparansi, 
akuntabilitas, sederhana dan praktis, serta 
mengedepankan sistem pengendalian internal yang 
memadai bagi peserta Pemilu.

Peran Krusial IAI dalam
Transparansi Dana Kampanye

Penandatangan Nota Kesepahaman (MoU) antara KPU 
dengan KPK, IAI, dan lembaga lainnya dalam rangka 
menyukseskan transparansi dana kampanye.
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Annual Report Award (ARA) merupakan 
ajang pemberian penghargaan tertinggi 
atas kualitas laporan keuangan tahunan 

yang diterbitkan secara berkala oleh perusahaan. 
IAI sebagai organisasi profesi dan standard setter, 
adalah salah satu inisiator ARA bersama Bapepam-
LK, Kementerian BUMN, Bank Indonesia, Bursa Efek 
Indonesia, Direktorat Jenderal 
Pajak, dan Komite Nasional 
Kebijakan Governance.

di bursa. Dalam dinamika bisnis 
yang makin kompleks dewasa ini, 
laporan keuangan telah menjadi 
media komunikasi yang efektif 
kepada semua pihak terkait 
kinerja dan prospek perusahaan 
di masa depan.

Ketua DPN IAI Prof. Mardiasmo menyerahkan 
penghargaan kepada para pemenang ARA 2015.

	 Penyelenggaraan ARA 
bertujuan untuk meningkatkan 
keterbukaan informasi dan 
penerapan good corporate 
governance di sektor dunia 
usaha, baik BUMN/BUMD, 
maupun perusahaan swasta, 
yang tercatat dan tidak tercatat 

IAI Salah Satu Inisiator ARA
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Pedoman Akuntansi Pesantren

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam 
menciptakan kejayaan ekonomi Indonesia. 
Karena itu IAI dan Bank Indonesia menginisiasi 

penyusunan panduan akuntansi pondok pesantren. 
Penyusunan panduan ini ditujukan agar pondok 
pesantren mampu menyusun laporan keuangan 
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang 
berlaku umum, dengan mempertimbangkan sifat 
dan karakteristik dari pondok pesantren. Pedoman 
akuntansi ini disusun dengan merujuk pada SAK ETAP.
	 Penyusunan Pedoman Akuntansi Pesantren ini 
merupakan bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi 
pondok pesantren, agar bisa semakin akuntabel dan 
transparan. Laporan keuangan pesantren merupakan 
bentuk pertanggungjawaban pengurus yayasan 
pondok pesantren atas penggunaan sumberdaya yang 
dipercayakan kepadanya.

Penyusunan Pedoman Akuntansi, 
Kontribusi Profesi bagi Sektor Bisnis
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Pedoman Akuntansi Perbankan 
Indonesia

Pedoman Akuntan Perbankan 
Indonesia (PAPI) disusun sebagai 
panduan bagi industri perbankan 
dalam menerapkan PSAK. 
Sebagai dampak dilakukannya 
penyempurnaan beberapa PSAK, 
IAI dan Bank Indonesia menerbitkan 
PAPI revisi 2008 yang merupakan 
penjabaran lebih lanjut PSAK yang 
relevan untuk industri perbankan. 
PAPI 2008 ini merupakan 
pembaruan dari PAPI edisi 2001 
yang menambahkan penjelasan 
dan contoh perhitungan untuk 
mempermudah pemahaman PSAK 
55 (Revisi 2006) dan PSAK 50 
(Revisi 2006).

Pedoman Akuntansi Perbankan 
Syariah Indonesia

IAI menerbitkan Pedoman 
Akuntansi Perbankan Syariah 
Indonesia (PAPSI) untuk 
mendorong tumbuhnya industri 
keuangan syariah di Indonesia. 
Meski mulai ada sejak tahun 
1992, perbankan syariah masih 
dianggap sebagai industri yang 
baru berkembang. Setelah melalui 
beberapa tahapan, diterbitkanlah 
PAPSI revisi tahun 2013 
menggantikan PAPSI tahun 2003. 
PSAK syariah disusun dengan 
pendekatan principle-based, 
mengatur transaksi syariah, namun 
tidak hanya diperuntukkan bagi 
perbankan syariah.

Pedoman Akuntansi BUMN 
Perkebunan

Pedoman Akuntansi BUMN 
Perkebunan (PABP) 2008 
diterbitkan untuk mengakomodir 
perbedaan proses transaksi di 
industri perkebunan dengan 
industri lainnya. IAI bekerjasama 
dengan Kementerian BUMN 
menerbitkan PABP yang 
mengacu pada PSAK dan 
interpretasinya. Terbitnya 
pedoman akuntansi yang sama 
bagi BUMN Perkebunan dengan 
perusahaan swasta sejenis, akan 
mempermudah penilaian kinerja 
dan pengambilan keputusan di 
industri.

Pemutakhiran Pedoman 
Akuntansi BPJS Kesehatan & 
Ketenagakerjaan

Keberadaan Pedoman Akuntansi 
sangat penting untuk mengawal 
transparansi dan akuntabilitas 
Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Kesehatan dan BPJS 
Ketenagakerjaan. BPJS Kesehatan 
dan BPJS Ketenagakerjaan sebagai 
badan penyelenggara jaminan 
sosial harus menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK yang 
berlaku. Pemutakhiran Pedoman 
Akuntansi BPJS Kesehatan dan 
BPJS Ketenagakerjaan dibutuhkan 
untuk memastikan transparansi dan 
akuntabilitas pelaporan keuangan 
kedua entitas baru tersebut.
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Transformasi Majalah Akuntan Indonesia yang diterbitkan IAI

Majalah Akuntan Indonesia untuk Memperkaya 
Khasanah Keilmuan Anggota IAI

IAI menerbitkan Majalah Akuntan Indonesia secara 
rutin, agar stakeholders selalu dapat memperkaya 
khasanah keilmuan dan meng-update diri dengan 

perkembangan terkini akuntansi. Penerbitan majalah 
ini juga ditujukan untuk menjadi referensi yang andal 
dan terkini bagi para Akuntan Profesional, pelaku 
industri keuangan, pejabat pemerintahan, akademisi, 

mahasiswa, dan kalangan umum. 
Dalam setiap penerbitannya, 
Majalah Akuntan Indonesia selalu 
mengangkat topik-topik aktual 
yang dibahas dengan pendekatan 
kritis dan maju. Majalah Akuntan 
Indonesia merupakan satu-

satunya majalah di bidang 
akuntansi di Indonesia. Majalah ini 
didistribusikan kepada anggota 
dan non anggota IAI, baik secara 
fisik maupun online dalam format 
digital.
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Peringatan 60 Tahun IAI pada tahun ini dilatari dengan 
perubahan masif lingkungan bisnis dipicu perubahan 
landskap ekonomi global. Perkembangan teknologi 

yang sangat dinamis telah memperbaharui fungsi-fungsi 
bisnis dan model operasional ke level yang tidak pernah 
diduga akan terjadi. Tahun ini dan tahun-tahun berikutnya, 
merupakan fase penuh tantangan bagi relevansi profesi 
dalam kiprahnya sebagai penjaga integritas dan keberlanjutan 
ekonomi nasional.

akan bertarung di 
pasar yang semakin 
dinamis. Dengan tingkat 
ketidakpastian yang 
belum pernah ada 
sebelumnya, akuntan 
dituntut untuk semakin 
adaptif dan fleksibel 
agar perannya sebagai 

penjaga integritas dan stabilitas 
perekonomian tetap handal.
	 Di usianya yang sudah 
semakin matang, IAI sebagai 
organisasi yang menaungi 
seluruh akuntan Indonesia, 
dihadapkan pada tantangan 
yang semakin dinamis. IAI harus 
terus melangkah mengatasi 

berbagai hambatan status 
quo untuk memastikan kiprah 
optimal akuntan bagi kejayaan 
perekonomian negeri ini. Itulah 
relevansi ketika profesi akuntan 
Indonesia di usia yang genap 
60 tahun pada 23 Desember 
2017, menempatkan kejayaan 
negeri sebagai tujuan utama 
pembangunan profesi di masa ini.
	 Saatnya Akuntan Profesional 
seluruh Indonesia berpartisipasi 
untuk mengoptimalkan sumbang
an pemikiran dan karya terbaik
nya bagi profesi, bangsa, dan 
negara, serta dunia yang lebih 
baik.

	 Profesi akuntan merupakan 
satu dari sedikit profesi yang 
akan tetap relevan dan reliable 
terhadap perubahan fungsi-
fungsi bisnis itu. Namun kemajuan 
teknologi yang didukung oleh 
perkembangan big data, internet 
of things, hingga cyber security, 
dipastikan akan merevolusi 
metode akuntan dalam bekerja. 
Semua faktor itu harus dipahami 
para Akuntan Profesional dan 
calon-calon akuntan yang nanti 

60 tahun Ikatan Akuntan Indonesia
KEJAYAAN AKUNTAN PROFESIONAL,

KEJAYAAN NEGERI.

Membangun Profesi yang
Semakin Adaptif dan Fleksibel
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KNA di Yogyakarta 
Antisipasi Peluang dan Tantangan Profesi Akuntansi Memasuki Abad XXI.1992 Kongres VII

Pengendalian Mutu Akuntan untuk Peningkatkan Pengabdian Profesi.1994

Kongres VIII di Jakarta
Introspeksi dan Transformasi Profesi Akuntan 
Memasuki Milenium Baru.

19981996 KLB di Semarang.

Galeri
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Kongres IX di Jakarta
Pemantapan Profesionalisme Akuntan dalam Perubahan Lingkungan Global.2002 Kongres X di Jakarta 

Towards a Greater Transparency and Accountability. 2006

KLB di Jakarta
Peran Akuntan Dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa.2007 Kongres XI di Jakarta

Peran Akuntan dalam Meningkatkan Nilai Tambah bagi Perekonomian 
Nasional dan Global.

2010

Galeri
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Kongres XII  Jakarta
ASEAN Integrated Accounting Profession for Sustainable 
Economic Growth.

2014KNA di Yogyakarta
Transformasi Good Governance dari Kepatuhan menuju 
Budaya.

2012

Galeri
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Rakernas di Jakarta 
Pengurus IAI Wilayah bersama DPN.2015 Regional Public Sector Conference (RPSC) IV dan Konvensi 

Nasional Akuntansi (KNA) VIII, di Bandung, Jawa Barat.2016

Galeri
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Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ketika membuka Internasional 
Seminar: IFRS Dynamics 2013 and Beyond, di Jakarta.

IFRS Regional Policy Forum & IAI Seminar di Bali, Mei 2011.

Galeri
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Audiensi IAI dengan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan.Komunike bersama antara IAI, Otoritas Jasa Keuangan dan IFRS 
Foundation tentang komitmen konvergensi IFRS Indonesia.

Galeri
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Rapat membahas arah pendidikan profesi akuntansi di Grha Akuntan, Jakarta. Tokoh akuntan Indonesia dalam pembukaan APAFest 2017 di mainhall Bursa 
Efek Indonesia.

Galeri
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Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI berbicara di depan mahasiswa 
sesi inspirasi Inspiring Life of Accountant after Graduation.

Mahasiswa peserta Meet and Greet with Indonesia Accounting Students, Inspiring 
Life of Accountant after Graduation.

Galeri
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Seminar Perpajakan dan Rapat Anggota IAI KAPj.

Pelantikan pengurus IAI KASP di Jakarta.

Pelantikan Ketua dan Pengurus IAI KA KJA.

Pelantikan pengurus IAI KAPd di Bandung, Jawa Barat.

Galeri
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Seminar dan Rapat Anggota IAI Wilayah Jakarta.

Rapat anggota dan pemilihan ketua IAI KASy dirangkai dengan seminar The 
Future of the World Islamic Accounting.

Seminar dan Rapat Anggota IAI Wilayah Sumatra Barat.

Simposium Nasional Akuntansi XVIII di Universitas Sumatra Utara, Medan.

Galeri
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Public Hearing Exposure Draft PSAK.

Transfer Pricing Expo, kegiatan tahunan IAI KAPj.

Seminar terkait regulasi akuntansi zakat, infak, dan sedekah.

Diskusi tentang Blue Print Profesi Akuntan dan RPMK Akuntan Beregister Negara.

Galeri
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Majalah Akuntan Indonesia diterima anggota dan sekretariat KPAP.

Suasana penyelenggaraan HUT IAI ke-55 di Jakarta.Dinner bersama delegasi IASB dan IFRS Foundation.

Galeri
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Kepedulian akuntan Indonesia untuk korban bencana gempa 
di Nangroe Aceh Darussalam.

Akuntan Mengajar di SMK.

Penandatanganan IAI Affiliated Campus.Klinik UMKM diselenggarakan dalam rangka HUT IAI ke-60.

Galeri
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Manajemen Eksekutif IAI.

Ketua dan Anggota Dewan Penasihat, Ketua DPN, dan Direktur Eksekutif IAI.

Ketua BPK RI bersama tokoh Akuntan Profesional Indonesia dalam Kongres IAI XII 
di Jakarta.

Ketua dan mantan ketua IAI dalam Rakernas IAI 2015.

Galeri
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